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ABSTRAK 

Skripsi ini mengangkat “ Pengaruh Penerapan Model Cooperative Learning Tipe 

Tebak Kata Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan Palembang”. Hal ini dilatarbelakangi oleh hasil 

belajar siswa untuk mata pelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan tergolong 

rendah. Hal tersebut dikarenakan dalam pembelajaran IPA masih menggunakan metode 

konvensional yang kurang mengembangkan kemampuan belajar dan membangun individu.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini  a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pe Bagaimana penerapan Model Cooprative Learning tipe Tebak kata pada Mata 

Pelajaran IPA kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan Palembang ? b. Bagaimana 

Hasil Belajar siswa kelas IV sebelum dan sesudah diterapkan Model Pembelajaran  

Cooprative Learning tipe Tebak kata pada Mata Pelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

1Teladan Palembang? c. Bagaimana pengaruh penerapan  Model  Pembelajaran Cooprative 

Learning tipe Tebak kata terhadap Hasil Belajar siswa pada Mata Pelajaran IPA kelas IV di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan Palembang? 

pembelajaran  model cooperative learning tipe tebak kata terdapat hasil belajar kelas 

IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan. Penelitian ini menggunakan quasi eksperimen, 

yaitu penelitian yang mendekati percobaan sungguhan dimana tidak mungkin mengadakan 

kontrol atau manipulasi semua variabel yang relevan. Sehingga penelitian ini hanya 

menggunakan satu kelas, yaitu kelas eksperimen.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa tes objektif pilihan ganda dengan 4 option sebanyak 

20 soal. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 1 Teladan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 31 siswa (kelas 

eksperimen). Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data pretest 

dan postest. 

Uji hipotesis menggunakan uji kesamaan dua rata-rata. Berdasarkan hasil pengolahan 

data akhir (posttest) diperoleh  nilai rata-rata dari kelompok eksperimen sebesar 9,64. Hasil 

uji hipotesis uji t menunjukkan bahwa        >       (9,64> 4,16 ). Oleh karena itu, hipotesis 

Ha terdapat perbedaan yang nyatadengan  hipotesis Ho. Hal ini menunjukkan bahwa ada 

pengaruh yang berbeda antara pembelajaran dengan  model pembelajaran cooperative 

learning tipe tebak kata yang digunakan terhadap hasil belajar pada materi Tumbuhan. 

 

 

  



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Pendidikan merupakan topik yang hangat dan menarik dibahas secara akademik 

dalam upaya mencari formulasi alternatif bagi sistem pendidikan nasional kita saat 

ini. Menjadi bangsa yang maju tentu merupakan cita-cita yang ingin dicapai oleh 

setiap negara didunia. Sudah menjadi rahasia umum bahwa maju atau tidak suatu 

negara dipengaruhi oleh faktor pendidikan. Begitu pentingnya pendidikan, karena 

pendidikan merupakan tolak ukur keberhasilan dan kemajuan suatu bangsa. 

Menurut samsul Nizar yang di kutip dari Rusmaini, Pendidikan islam adalah 

proses pentransferan nilai yang dilakukan oleh pendidik, yang meliputi proses 

prubahan sikap dan tingka laku serta kognitif peserta didik, baik secara kelompok 

maupun individual, kearah kedewasaan yang optimal, dengan melibatkan seluruh 

potensi yang dimilikinya, sehingga diharapkan peserta didik mampu mempungsikan 

dirinya sebagai „abd maupun khalifah fi al-ardh, dengan tetap pedoman kepadanya 

kepadanya ajaran Islam.
1
  

Manusia dikaruniai Allah SWT fisik. psikis dan potensi-potensi yang 

membuktikan bahwa manusia ditempat Allah pada posisi yang strategi yaitu sebagai 

hamba Allah dan sebagai khalifah Allah, berarti manusia dapat berperan sebagai 

objek dan subyek pendidikan. Karena, manusia adalah khalifah fi al-ardh, yang 

                                                           
1
 Rusmaini, ilmu pendidikan, (Palembang : CV.Grafik Telindo,2011).hlm 8-9 

1 



 

artinya bahwa manusia mendapat kuasa dan limpahan wewenang dari Allah untuk 

melaksanakan pendidikan terhadap alam dan manusia, maka manusia yang 

bertanggung jawab untuk melaksanakan pendidikan tersebut. 

Untuk melaksanakan tugas kependidikan ini, salah satu sasarannya adalah 

lembaga pendidikan formal yaitu pendidikan yang diselenggarakan di sekolah. 

Sekolah tersebut sebagai lembaga pendidikan formal karena karena diadakan di 

sekolah atau tempat tertentu, sistematis, mempunyai jenjang dan dalam kurun waktu 

tertentu serta berlangsung mulai dari Taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi, 

berdasarkan aturan resmi yang telah ditetapkan.
2
  

Dalam dunia pendidikan formal, faktor guru memainkan peran penting dalam 

proses pembelajaran dan guru merupakan sentral ilmu pengetahuan. Untuk itu dalam 

melaksanakan tugas tersebut seorang guru harus menguasai berbagai kompetensi 

keguruan. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas, guru juga bertanggung 

jawab langsung dalam meningkatkan pembelajar yang lebih efektif. 

Dalam kegiatan pembelajaran, guru adalah pelaksanaan dan pengembangan 

program pembelajaran pribada guru harus dikembangkan demi untuk 

menyempurnakan penguasaan terhadap berbagai kompetensi dalam bidang keguruan 

yang terus berkembang. Pada dasarnya kompentensi guru, baik sebagai pengajar 

maupun sebagai adminitator kelas, ada sepuluh kompentensi guru yakni.
3
 

 

                                                           
2
 Iid, hlm 65  

3
 Nana sudjana Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Algensindo Offset, 

2013),hlm .19 



 

1. Mengetahui bahan  

2. Mengolah program belajar mengajar  

3. Mengelola kelas  

4. Menggunakan model/ sumber belajar  

5. Menguasai landasan pendidikan  

6. Mengelola interaksi belajar mengajar  

7. Menilai prestasi belajar  

8. Mengenal funngsi dan layanan bimbingan penguluhan  

9. Mengenal dan menyelanggarakan administrasi sekolah  

10. Memahami dan menafsirkan hasil penelitian guna keperluan pengajar 

Dari uraian diatas sudah sangat jelas bahwa salah salah satu kompentensi yang 

harus di miliki oleh seorang guru adalah keterampilan menggunakan model 

dalam proses pembelajaran. 

Guru maupun siswa sering kali dihadapkan dengan persoalan-persoalan yang 

sulit dalam berinteraksi ketika proses pembelajaran berlangsung.Guru sebagai 

penyalur pesan-pesan pendidikan sering mengalami kesulitan dalam 

menyampaikan materi pelajaran, begitu pula sebaliknya siswa sebagai penerima 

pesan-pesan pendidikan juga mengalami kesulitan dalam memahami materi 

yang telah disampaikan oleh guru sehingga pembelajaran menjadi pasif dan 

kurang disenangi dan timbul sikap acuh serta bosan terhadap materi yang 

disajikan. 



 

Dalam hal ini, kehadiran model pembelajaran dapat menjawab kesulitan-

kesulitan yang terjadi, karena adanya model itu sendiri materi pelajaran yang 

akan disampaikan dapat dibentuk.Dengan menghadirkan model itu sendiri 

materi pelajaran yang akan sampaikan kepada anak didik dapat disederhanakan. 

Proses dan hasil belajar pada siswa akan menujukan perbedaan yang berarti 

antara belajar tanpa menggunakan model dengan belajar yang menggunakan 

model pembelajaran. Oleh sebab itu penggunaan model dalam proses 

pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

Penggunaan model pembelajaran secara tepat dan bervariasi mempunyai 

peran penting dalam mengatasi keterbatasan pengalaman belajar siswa, 

mengkonkritkan pesan yang abstrak, menanamkan konsep dasar yang benar, 

menimbulkan keseragaman dan akhirnya dapat meningkatkan efektifitas dan 

efisiensi proses belajar mengajar yang pada gilirannya dapat meningkatkan mutu 

pembelajaran dan tentunya dapat meningkatkan hasil belajar belajar siswa. 

Ilmu pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran di SD/MI yang di 

maksud agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan, dan konsep yang 

terorganisasi tentanng alam sekitar, yang di peroleh dari pengalaman melalui 

serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan, dan penyajian  

gagasan-gagasan. IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam 

secara sistimatis. Sehingga IPA bukan hanya penguasa kumpulan pengetahuan 



 

yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja. Tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan.
4
 

Disamping itu juga pembelajaran IPA di sekolah juga bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran peserta didik untuk berperan serta dalam memelihara, 

menjaga, dan melestarikan lingkungan alam, maka pelajaran tersebut harus 

diberikan secara benar berdasarkan Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP) 

yang telah ditetapkan.Sebab bidang studi IPA menjadi salah satu pertimbangan 

bagi madrasah dalam meningkatkan siswanya kekelas berikutnnya. Oleh sebab 

itu pula, maka guru bidang studi IPA dituntut agar dapat menyampaikan materi 

pelajaran IPA ini dengan baik. Sehingga siswa dapat mengerti dan memahami 

secara benar. 

Dari hasil observasi penulis terhadap kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan oleh guru dan siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan 

palembang, ternyata dalam proses pembelajaran tersebut materi yang 

disampaikan guru dalam menggunakan model pembelajaran yang belum 

maksimal karena di lihat pada hasil ulangan harian siswa.  

Dari hasil wawancara dengan Ibu Rismah selaku guru IPA Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan Palembang  Sedangkan pada mata pelajaran IPA itu 

sendiri, menurut penuturan siswa biasannya mereka disuruh membaca, 

kemudian menulis, lalu guru menjelaskan materi. Itu pun tidak dengan 

                                                           
4
 Http:// cumanulisaja. Blogspot. Co./2012/10/hakekat–pembelajaran-ipa–di-sd.html, diakses hari 

selasa, tanggal 7 Januari 2017 jam 21.14  WIB.  



 

menggunakan model pembelajaran konvensional. karena informasi yang di 

dapat dari guru kelas IV madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan Palembang 

bahwa pokok pembahasan tumbuhan di anggap sulit dipahami dan di mengerti 

siswa rata-rata nila siswa pada materi tumbuhan  renda dibandingkan materi 

pembahasan lainnya.
5
 Hal ini tentu akan sangat berbeda jika materi IPA tersebut 

disampaikan dalam bentuk teks lalu diikuti penjelaskan dengan menggunakan 

model pembelajaran, seperti dengan menggunakan model cooprative learning 

tipe tebak kata, tentu sangat membantu seorang guru dalam menyampaikan 

materi IPA tersebut dan hal tersebut akan selalu di ingat siswa dengan ingatan 

yang lama. 

Akhirnya penulis memutuskan judul penelitian ini adalah “pengaruh 

penerapan model pembelajaran cooprative learning tipe tebak kata  

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelaaran IPA di madrasah 

Ibtidaiya Negeri 1 Teladan Palembang” 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, masalah yang dapat di 

identifikasi menjadi pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

a. Guru menerapkan model pembealajaran dalam proses belajar belum 

maksimal  

                                                           
5
 Hasil wawancara (5 Desember 2016) 



 

b. Penyampaian materi hanya mengacu pada bahan ajar tidak dengan 

penggunaan model pembelajaran  

c. Tujuan pembelajaran tidak akan tercapai karena kurang maksimalnya  

penggunaan  Model  dalam proses pembelajaran 

2. Batasan masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang di peroleh oleh penulis, maka 

batasan penulis maka batasan masalah dalam penelitian ini lebih menitik 

beratkan pada Pengaruh penerapan Model Cooprative Learning tipe Tebak 

kata terhadap Hasil Belajar pada ranah kognitif  siswa pada Mata Pelajaran 

IPA kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan  Palembang. 

3. Rumusan masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana penerapan Model Cooprative Learning tipe Tebak kata 

pada Mata Pelajaran IPA kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 

Teladan Palembang ?  

b. Bagaimana Hasil Belajar siswa kelas IV sebelum dan sesudah 

diterapkan Model Pembelajaran  Cooprative Learning tipe Tebak kata 

pada Mata Pelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1Teladan 

Palembang ?  

c. Bagaimana pengaruh penerapan  Model  Pembelajaran Cooprative 

Learning tipe Tebak kata terhadap Hasil Belajar siswa pada Mata 



 

Pelajaran IPA kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan 

Palembang ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan dari  penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui penerapan Model  pembelajaran Cooprative 

Learning tipe tebak kata pada mata pelajaran IPA di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan Palembang 

b. Untuk mengetahui Hasil Belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

1 Teladan Palembang antara sebelum dan sesudah diterapkanya model 

Pembelajaran Cooprative Learning tipe tebak kata pada mata pelajaran 

IPA di kelas IV materi rantai makanan  

c. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Model  Pembelajaran 

Cooprative Learning Tipe Tebak kata terhadap Hasil Belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

1Teladan Palembang  

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini penting untuk dilakukan karna diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Siswa 

Pembelajaran  Cooprative Learning tipe tebak kata diharapkan 

dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa sehingga dapat meningkatkan 

Hasil Belajar siswa pada mata pelajaran IPA serta memberi pengalaman 



 

baru pada siswa dalam belajar ilmu pengetahuan alam karna pada model 

pembelajaran ini siswa belajar aktif dalam mengungkapkan 

pemikirannya. 

b. Bagi guru 

Sebagai alternatif model pembelajaran dalam upaya 

meningkatkan ke siswa, serta sebagai informasi bagi guru IPA dan 

institusi terkait tentang keefektifan model pembelajaran Cooprative 

Learning tipe tebak kata Bagi dunia pendidikan. Penelitian ini memberi 

sumbangan pemikiran pembelajaran khususnya bagi guru-guru dan 

mahasiswa dalam melakukan penelitian pada mata pelajaran IPA untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

D.  TINJAUAN KEPUSTAKAAN  

Kajian pustaka merupakan uraian tentang hasil penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan. Kajian pustaka ini 

bertujuan untuk memastikan kedudukan dan arti penting penelitian yang 

direncanakan dalam konteks keseluruhan penelitian yang lebih luas, dengan kata 

lain menunjukkan bahwa penelitian yang akan dilakukan belum ada yang 

membahas. Selain itu juga untuk memberikan gambaran atau batasan-batasan 

teori yang akan dipakai sebagai landasan penelitian. Dalam hal ini, penelitian 

yang akan dilakukan berjudul, “Pengaruh Penerapan model pembelajaran 

cooperative learnimg tipe tebak kata dalam meninngkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1Teladan 



 

Palembang”. Bersadarkan hasil pengamatan penulis belum menempukan topik 

penelitian yang ingin penulis lakukan, Namun ada penelitian yang memiliki 

kesamaan .  

Pertama, Tumiasih (2013) Dalam skripsi yang berjudul  “keefekrifan 

penerapan model tebak kata terhadap minat dan hasil belajar PKN materi 

komponen pemerintahan pusat di Indonesia kelas IV SD Negeri debon tengah 1,2 

dan 3 kota tegal “. Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan model 

tebak kata terhadap hasil belajar siswa dan minat siswa antara kelas yang 

mendapatkan perlukan penerapan model konvensional pada materi komponen 

pemerintahan pusat di kelas IV. Desain penelitian ini menggunakan 

nonequivalen contrill Group Desain, Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas IV Negeri debon tengah 1,2 dan 3 kota tegal tahun ajaran 2012/2013 yang 

berjumlah 95 orang siswa. Sementara itu sampel  penelitian di ambil dari kelas 

IV SD Negeri Debong tengah 3 sebagai kelas kontro, dan kelas IV SD Negeri 

debong tengah 1 sebagai kelas uji coba . tekhnik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi obserpasi , Dokomentasi , teknik , Angket dan tes. 

Tekhnik analisis data yang digunakan dalam  mengelolah data penelitian yaitu uji 

prasyarat analisis meliputi normalitas dan analisis terakhir.  

Persamaannya adalah sama-sama menerapkan model tebak kata dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Sedangkan perbedaannya adalah mata 



 

pelajaran yang akan diajarkan PKN dan sampel yang di gunakan ada kelas 

kontrol dan eksperimen sedangkan saya sampel satu kelas .  

Kedua, Muhamad Fikri (2013) dalam skripsinya yang berjudul  

“keefektifan kartu tebak kata pada model pembelajaran STAD dengan materi 

Ekosestim terhadap minat belajar dan hasil belajar siswa di SD Negeri Bitis 

kecamatan Gelumbang .” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keefektifan kartu tebak kata pada model pembelajaran STAD pada materi 

ekosistem di SMP negeri bitis kecamatan Gelumbang . Metode yang di gunaka 

adalah tes ,angket , observasi, dan lembar wawan cara . desain yang di 

gunakan adalah nonequeevalen Group pretest – postest . tekhnik sampel yang 

di gunakan adalah cluster random samping. Analisis data untuk menguji 

keefektifan pembelajaran yaitu menggunakan uji t dan presentase ketuntasan 

belajar klasikal . Hasil belajar ditunjukan dari hasil t yang terlihat pada 

perbedaan signifikan pada kelas ekspremen dan kontrol, persentase ketuntasan 

belajar eksperemen 90,5 % dan kelas kelas kontrol 80, 95 % untuk minat  

belajar di tunjukan dari rata – rata postes minat kelas eksperemin mencapai 

mencapai 78,32 dan kelas kontrol 74.27 . hasil uji korelasi dang  t hitung  = 

2,373 lebih besar di bandingkan t table = 2,086 membuktikan adanya korelasi 

positif antara minat dengan hasil belajar siswa pada pokok pembahasan dengan 

menggunakan model STAD dan menggunakan kartu tebak kata efektif untuk 



 

meningkatkan dan hasil belajar siswa pada pokok bahasan ekosistem di SMP  

negeri  bitis kecamamatan Gelombang.
6
 

Persamaannya adalah menerapkan tebak kata untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Sedangkan perbedaannya mengetahui minat belajar dan 

menggunakan kelas kontrol dan eksperimen 

Ketiga, Medianah (2014) dalam skripsinya yang berjudul “ Upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas III pada mata pelajaran bahasa Arab 

materi anggota tubuh dan menggunakan metode piture and piture di Mi Nurul 

yakin Palembang, ’’ Tujuan yang ingin di capai pada peneliti adalah untuk 

mengetahui bahawa metode pembelajaran piture and piture dapat meningkatan 

hasil belajar  siswa kelas III pada mata pelajaran bahasa arab materi anggota 

tubuh di MI Nurul yaqin Palembang . 

Persamaanya denga judul saya adalah untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Sedangkan perbedaannya adalah menggunakan metode piture and 

piture dan dalam penelitiannnya ini menggunakan PTk  

Hasil penelitian ini adalah ; perolehan hasil belajar siswa pada siklus 

diperoleh hasil 1285 dengan nila rata- rata 58.4 sebanyak 6 orang siswa atau 

27 , 3% siswa  yang mampu mencapai KKM . Perolehan hasil belajar siswa 

pada siklus 1 di peroleh hasil 1470 dengan nilai rata- rata 66,8 sebanyak 14 

orang siswa atau 63,6% siswa yang mencapai KKM . Sedangkan perolehan 
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belajara siswa pada siklus 2 diperoleh hasil 1890 dengan nilai rata- rata 85,9 

sebanyak 22 orang siswa atau 100%  siswa sudah mencapai KKM . Setelah 

dileksanakan tindakan pra sklus , siklus 1 dan siklus 2 menujukan adanya 

peningkatan hasil belajar dengan menggunakan metode piture and piture.
7
 

Keempat. Rita Windayati (2013) dalam skripsinya yang berjudul “ 

penerapan Metode cooperative learning terhadap hasil belajar bahasa Arab di 

Mi Ma‟had islamy 1  Ulu Palembang . 

Adapun pengambilan sampel dalam penelitian, banyak mengambil kelas 

IV  sebagai sampel penelitian yang berjumlah 27 siswa. Untuk mendapatkan 

data penelitian mengambilnya dengan melakukan eksperemin terhadap kelas 

IV. selain itu peneliti juga melakukan ovserpasi, penyebaran angket dan 

pengambilan dokomentasi foto selama proses pembelajaran, sedangkan teknik 

analisis data di gunakan rumus TSR kemudin untuk mencari pengaruh anrara 

pengunaan metode cooperative learning terhadap hasil belajar siswa di Mi 

Ma‟had islamy. Dari hasil analisi data dapat di simpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara penerapan metode cooperative learning 

dengan aktifitas belajar siswa pada mata pelajaran bahasa arab di ketahuai 

bahwa terdapat 4 (14,8%) siswa di nyatakan bahwa aktifitas belajar siswa 

dalam katagori tinggi, 18 (66,67%) siswayang termasuk dalam katagori 

sedang 5 (18,52%) siswa katagori rendah. Kemudi penerapan metode 
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cooperative learning sangat mempengaruhi hasil belajar siswa setelah dlihat t 

table lebih kecil dari r 0,381<0,655>0,487.
8
 

Persamaan adalah sama-sama ingin mengetahui hasil belajar siswa 

sedangkan perbedaannya menerapkan model cooprative learning sedangkan 

saya menggunakan model cooprative learning tipe tebak kata   

Kelima, Erida Santri pitria (2011) dalam skripsiny yang berjudul “ 

pengaruh metode role playing terhadap hasil belajar belajar siswa mata 

pelajaran bahasa arab materi meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa arab 

di MIN Menati kabupaten muara enim ‟‟ penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahuai hasil belaja siswa sebelum dan sesuda dan pengaruh pengguaan 

metode role playing pada mata pelajaran bahasa arab din MIN menanti 

kabupaten muara enim. 
9
 

Persamaan adalah sama-sama ingin mengetahui hasil belajar sedangkan 

perbedaannya dalam skripsinya menerapkan metode role playing sedangkan 

saya menerapkan model cooprative learning tipe tebak kata. 

E. KERANGKA TEORI 

Kerangka teori merupakan uraian singkat tentang teori yang dipakai dalam 

menjawab pertanyaan peneliti. 

1. Model pembelajaran cooprative learninng tipe tebak kata  
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Millis berpendapat bahwa “ model adalah reprentasi akurat sebagai 

peroses aktual yang memungkinkan seorang atau sekelompok orang mencoba 

bertindak berdasarkan model itu  ‟‟model merupakan iterpestrasi terhadap 

hasil obsirvasi dan pengukuran yang di peroleh dan beberapa sistem. Model 

pembelajaran dapat di artikan sebagai pola yang digunakan untuk penyusunan 

kurukulum, mengatur matri, dan memberi petunjuk kepada guru kelas. 

Menurut Andes model pembelajaran mengacu pada pendekatan yanng di 

gunakan termasuk di dalam tujuan –tujuan pembelajaran tahap-tahap dalam 

kegiatan pembelajaran, lingkunngan pembelajaran, dan pengelolahan kelas.
10

 

Model pembelajaran biasanya disusun berdasarkan prinsip dan teori ilmu 

pengetahuan. Para ahli menyusun model-model pembelajaran berdasarkan 

prensip-prensip pendidikan, teori-teori sosiologes psiiatri, analisis atau teori-

teori  

Pembelajaran cooprative adalah konsep yanng lebih luas meliputi 

semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk bentuk yanng dipimpin oleh 

guru atau diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran cooprative 

dianggap lebih diarahkan oleh guru , guru menetapkan prtanyaan-pertanyaan 

dan serta menjadikan bahan bahan dan informasi yanng direncanakan untuk 

membentuk peserta didik menyelesaikan masalah yang di maksud. 
11
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Model pembelajaran tebak kata ini merupakan model pembelajaran 

yang menggunakan media kartu teka teki  yang berpasangan dengan kartu 

jawaban teka teki . Permainan tebak kata dilaksanakan dengan cara siswa 

menjodohkan kartu soal teka teki dan kartu jawaban yang tepat . Melalui 

permainan tebak kata, selain anak menjadi tertarik untuk belajar juga 

memudakan dalam menanamkan konsep pelajaran.
12

  

Tebak kata merupakan penyampaian materi ajar dengan menggunakan 

kata-kata singkat dalam bentuk kartu permainan sehingga anak dapat 

menerimah pesan pembelajaran melalui kartu.Untuk itu buatlah yang 

didalamnya mengandung berbagai pertanyaan,melalui tebak kata siswa 

diarahkan untuk memahami dan mengetahui pesan-pesan yang terkandung 

dalam materi.
13

 

Model pembelajaran tebak kata adalah model pembelajaran yang 

menyenakan bagi setiap orang yang berada didalam kelas atau sekolah 

kegiatan berpusat pada siswa. Pembelajaran dengan menggunakan model 

tebak kata akan membuat siswa tertarik untuk mengikuti pelajaran serta materi 

yang akan di sampaikan oleh guru.
14

 

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa model adalah 

alat yang digunakan oleh seorang pendidik sebagai perantara dalam 

menyampaikan pesan/informasi yang dalam hal ini adalah bahan ajar kepada 
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peserta didik. Dengan demi kian model berfungsi untuk merangsang peserta 

didik untuk belajar.  

2. Hasil Belajar 

Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif mantab berkat latihan 

dan pengalaman. Belajar sungguh adalh ciri khas manusiadan yang membedakan 

dengan bunatang. Belajar yang dilakukan oleh manusia merupakan bagian dari 

hidup yanng berlangsung seumur hidup , kapan saja dan dimana saja , baik 

disekolah maupun di kelas, di jalan dalam waktu yang tidak dapat di tentukan 

sebelumnya. 
15

 

Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan sesorang dengan sengaja 

dalam keadaan sadar, untuk memperoleh konsep, pemahaman, atau pengetahuan 

baru sehingga memungkinkan seorang terjadinya perubahan perilaku yang 

relaive tetap baik dalam berpikir, merasa mau bertindak.
16

 Menurut Surya dalam 

buku Tohirin, mengemukakan bahwa belajar ialah suatu perubahan tingkah yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungan
17

 

Menurut Thursan hakim, “Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam 

keperibadian manusia dan perubahan tersebut ditampakan dalam bentuk 

peningkatan kualitas dan kuantitas tingka laku seperti peningkatan kecakapan, 
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 Tohirin,Psikologi pembelajaran pendidikan Agama Islam, (Jakarta:Rjawali Pres,2011), 



 

pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya,pikir, dan lain-

lain kemampuan.
18

  

Jadi dapat di simpulkan bahwa belajar adalah sumber aktivitas mental 

atau psikis yang dilakukan oleh seseorang menimbulakan perubahan tingka laku 

yang berbeda antara sebelum dan sesudah belajar.   

Menurut Dyimiati dan mudjiono hasil belajar adalah tingkat keberhasilan 

yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran dimana 

tingkat keberhasilan kemudia ditandai dengan skala nilai berupa hurup kata atau 

simbol .
19

  

Menurut Fajri Ismail hasil adalah belajar  tingkat keberhasilan yang 

dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana 

tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf 

atau kata atau simbol.Hasil tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku 

pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan 

pengetahuan sikap dan keterampilan.Perubahan tersebut dapat diartikan 

terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan 

sebelumnya.
20

 

Sedangkan menurut Agus Suprijono hasil belajar adalah pola-pola 

perubahan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,sikap-sikap,apresiasi dan 

keterampilan.hasil belajar ini adalah perubahan perilaku secara keseluruhan 

                                                           
18
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 Fajri Ismail, Evaluasi pendidikan,(Palembanng :Tunas Gemilang Press,2014),hlm. 38 



 

bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja, artinya, hasil 

pembelajaran yang dikategorisasi oleh para pakar pendidikan sebagai mana 

tersebut diatas tidak di lihat secara pengmentarisan atau terpisah melainkan 

kemperhensif.
21

 

Hasil adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dan sebagainya) 

oleh usaha (pikiran, tanam-tanaman, sawah, dan sebagainya). Hasil adalah 

keberhasilan murid dalam mempelelajari materi pelajaran disekolah yang 

dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor dari hasil tes mengenai sejumlah 

pelajaran tertentu.
22

 

Hasil adalah keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran di 

sekolah yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor dari hasil tes mengenai 

sejumlah pelajaran tertentu.
23

Hasil adalah kemampuan sesorang atau kelompok 

yang secara langsung dapat diukur. Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh 

tenaga atau daya kerja sesorang dalam waktu tertentu.
24

 

Jadi hasil belajar merupakan alat ukur dari kemampuan seseorang  setelah 

mengalami suatu proses belajar, selain itu hasil belajar dapat dikatakan sebagai 

produk akhir yang dihasilkan setelah mengalami suatu proses belajar mengajar 

yang dapat dinyatakan dalam bentuk angka, huruf dan kata-kata lainnya.  
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3.  Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam   

 Mata pelajaran Ilmu pengetahuan Alam adalah mempelajari  gejalah-gejalah 

alam, makhluk hidup, benda-benda serta kejadian di lingkungan sekitar dan untuk 

menanamkan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai 

ilmiah pada siswa serta mencintai dari mengehargai kebesaran Tuhan Yanng 

Maha Esa.
25

 Pelajaran IPA bukan suatu ilmu yang harus diterimah dan di hafalkan 

oleh anak-anak, tetapi suatu alat untuk mengaktifkan anak-anak kepada suatu 

tujuan yang tertentu. Proses perolehan materi pelajaran IPA tidak hanya sebatas 

menghafal pendapat-pendapat para ahli-ahli, namun harus diperoleh denga cara 

praktik yang berhubungan dengan materi pelajaran   

 Menurut kurikulum pendidikan Dasar tujuan mata pelajaran IPA adalah 

a. Siswa memahami konsep-konsep IPA dan keterkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari  

b. Siswa keterampilan proses untuk mengembangkan penngetahuan dan gagasan 

ajaran sekitarnya 

c. Siswa bersikap ingin tahu,  

d. Siswa mampu menerapkan berbagai konsep IPA untuk menjelaskan gejalah 

alam dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari  

e. Siswa mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar, sehingga 

menyadari kebesaran dan keagungan Tuhan Yang Maha Esa. 

F. VARIABEL DAN DEFINISI OPERASIONAL 

                                                           
25

 Kurikulum pendidikan dasar (jakarta: Depdikbud, 1994) 



 

1. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini variabel di artikan sebagai segala sesuatu yang 

akan menjadi objek pengamatan penelitian.
26

 Berdasarakan pengertian 

tersebut maka variabel yang penulis gunakan dalam penelitian variable yang 

mempengaruhi yaitu ;  

Variabel (X) : Merupakan variabel bebas yaitu penerapan model cooprative 

learning tebak kata pada mata pelajaran IPA  

Variabel (Y)    :  Merupakan variabel terikat yaitu hasil belajar siswa kelas IV  

di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan Palembang 

2. Definisi Operasional  

 Untuk menghindari kekeliruan penelitian terhadap variabel penelitian, 

penulis memandang perlu diberikan definisi operasional sebagai berikut:
27

 

a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan  model 

pembelajaran cooptative learning tipe tebak kata  ini merupakan bentuk 

pembelajaran yang menggunakan media kartu teka teki . permainan tebak 

kata di laksanakan dengan siswa menjodohkan kartu soal teka teki dengan 

kartu jawaban yang tepat . Melalui permainan tebak kata, selain anak 

menjadi tertarik untuk belajar juga memudahkan dalam menanamkan 

konsep belajar.      
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b. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa, yaitu 

tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu 

kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut ditandai 

dengan skala nilai berupa angka, huruf ataupun kata. Berdasarkan 

pengertian hasil belajar tersebut hasil belajar yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah hasil atau nilai yang diperoleh dari tes berupa soal, 

yang diberikan sebelum menggunakan cooprative learning yang disebut 

dengan pre test dan tes yang diberikan setelah menggunakan cooprative 

learning  yang disebut dengan post test, dimana tes yang diberikan 

tersebut berupa soal yang sama. 

G.  HIPOTESIS  

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis Alternatif (Ha) 

Terdapat pengaruh yang signifikan  penerapan model  pembelajaran 

cooprative learning tipe tebak kata terhadap hasil belajar siswa kelas IV 

pada mata pelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan 

Palembang. 

2. Hipitesis Nol (Ho) 

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model cooprative 

learning tipe tebak kata  terhadap hasil belajar  siswa   kelas IV pada mata 

pelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan Palembang. 

  



 

H. METODOLOGI PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen, 

pada umumnya dianggap sebagai metode yang paling canggih dan dilakukan 

untuk menguji Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan desain eksperimen. Penelitian kualitatif merupakan metode 

untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antara 

variabel.
28

Dalam penelitian ini mengacu pada model desain penelitian pre 

Experiment yaitu one Group pre-test-post test design. 

Desain eksperimen adalah suatu rencana percobaan dengan setiap 

langka tindakan yang terdefinisikan, sehingga informasi yang berhubungan 

dengan diperlakukan untuk persoalan yang kan di teliti dapat di kumpulkan 

secara faktual.
29

 

Menurut Kartini Kartono yang dikutip Deni Darmawan langkah-langkah 

eksperimintal adalah sebagai berikut.
30

 

a. Menentukan masalah khususnya yang akan diteliti dalam eksperimen  

b. Merumuskan hipotesis kerja 

c. Mengadakan percobaan pendahuluan (tri out) untuk memperkirakan 

pelaksanaan eksperimen yang sebenarnya 
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d. Melaksanakan eksperimen yang sebenarnya 

e. Mengumpulkan sampel atau kasus yang akan digunakan dalam 

eksperimen  

f. Mengecek hasil eksperimen dalam situasi yang sesunggunya 

Dalam penelitian ini mengacu pada model desain penelitian pre-

Experiment yaitu one Group pre-test – post test design. One Group pre-test 

–post test Design merupakan penelitian dengan cara melakukan satu kali 

pengukuran didepan (pre- test ) sebelum adanya perlakuan (reatment) dan 

setelah itu dilakukan pengukuran lagi (post-test).
31

 Jadi nantiny penulis akan 

mengadakan satu kali pengukuran sebelum menerapkan model cooprative 

learning tipe tebak kata dan satu kali pengukuran lagi setelah penerapan 

cooprative learning tipe tebak kata 

2. Populasi dan sampel penelitian 

Dalam penelitian, Populasi digunakan untuk menyebutkan seluruh 

elemen/anggota dari suatu wilayah yang menjadi sasaran peneliti atau 

merupakan keseluruhan dari objek penelitian.
32

 Adapun populasi yang akan di 

selidiki dalam penelitaian ini adalah seluruh siswa kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 1Teladan Palembang yang berjumlah 94 siswa yang terdiri 

dari IV.A IV.B IV.C. IV.D 

 

 

                                                           
31

 Juliansyah Noor , Metodologi Penelitian,hlm 115 
32

 Ibid, hlm 145 



 

 

Tabel 1 

Jumlah Populasi 

 

No Kelas 
Jenis kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1 IV.A 14 16 30 

2 IV.B 18 14 32 

3 IV.C 12 19 29 

4 IV. D 17 12 29 

 Jumlah Sampel 120 

 

Sumber : MIN Teladan Palembang Tahun  2017  

Adapun sampel di sama artikan dengan contoh yang berarti sun-unit 

populasi survei atau populasi survei itu sendiri, yang di pandang oleh peneliti 

mewakili target.  

Menurut Suharsimi Arikonto sampel juga di artikan sebagai bagian 

dari populasi yang di ambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki 

karakteristik tertentu, jenis lengkap yang di anggap bisa diwakili populasi.
33

   

Maka selanjutnya akan di peroleh hasil sebagai berikut, untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel 2 berikut:  

Tabel 2 

Jumlah Sampel 

 

 

No 

 

Kelas 

Jenis Kelamin  

Jumlah 

 

Keterangan 
Laki-laki Perempuan 
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1 IV D 17 12 29  

 

Alasan mengapa sobjek yang di ambil adalah kelas  IV karena peneliti 

menyiapkan siswa kelas IV penalaran dan pemahamannya sudah cukup matang, 

dengan harapan mereka bisa dengan mudah menangkap penjelasan serta interuksi 

dari guru dan melakukan kerja sama dengan baik, di samping itu juga materi yang 

di anggap cocok dengan penggunakan model cooprative learning berupa materi 

rantai makanan kelas IV, pertimbangan lain karena siswa kelas IV sedang pokos 

pada ujian kelulusan seperti kelas VI.  

Menurut Suharsimi Arikunto sampel diartiakn sebagai dari populasi yang 

diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karateristik tertentu, jenis, 

dan lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi.
34

 Untuk mengetahui beberapa 

sampel yang akan diambil, maka ppeneliti menggunakan teknik random 

sampling(sampel rambang). 

Rendom sampling adalah teknik pengambilan sampel diman semua 

individu dalam populasi, baik secara individu atau secara kelompok diberikan 

kesempatan yang sama untuk di pilih menjadi anggota sampel.
35

Untuk memilih 

sampel dengan menggunakan teknik random sampling,peneliti melakukan dengan 

cara undian. 

3.  Jenis dan sumber data 
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a. Jenis data 

Jenis data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu: 

1) Data kualitatif adalah jenis data yang berupa non angka yaitu berupa 

kalimat meliputi proses penerapan model cooprative learning tipe 

tebak kata alat dalam penyampaian materi rantai makanan  di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan Palembang, serta pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran. 

2) Data kuantitatif adalah jenis data yang berupa angka-angka yang 

meliputi jumlah siswa, jumlah guru, dan hasil belajar siswa di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan  Palembang, serta pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran serta hal-hal yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti.
36

 

b. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu: 

1) Sumber data  primer adalah sumber  data yang bersumber dari 

responden atau data yang langsung dari lapangan penelitian yaitu guru 

dan siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan Palembang. 

2) Sumber data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara 

tidak langsung. Dalam penelitian ini data yang diperoleh dari kepala 

madrasah, arsip-arsip yang tersimpan disekolah. Data jenis ini meliputi 
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fasilitas pendidikan, jumlah siswa, sarana dan prasarana pendidikan, di  

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan Palembang.  

4.  Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan, peneliti menggunakan: 

a. Observasi 

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses 

biologis dan psikologis.
37

 Teknik observasi yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk mengetahui keadaan objek secara langsung serta 

keadaan wilayah, letak geografis, keadaan sarana dan prasarana serta 

kondisi pada saat melakukan proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 1 Teladan palembang.  

b. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang 

menganalisa data baik berupa tulisan, gambar ataupun elektronik. 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk menghimpun data 

tentang latar belakang berdirinya madrasah, jumlah guru atau karyawan, 

keadaan siswa serta sarana dan prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 

Teladan Palembang .  

c. Tes  
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Tes adalah suatu metode atau alat untuk melakukan penyelidikan 

yang menggunakan soal-soal, pertanyaan-pertanyaan, atau tugas-tugas 

yang telah dipilih dengan seksama dan telah distandarisasikan. 

Tes diberikan kepada siswa yaitu berupa soal-soal yang 

dilakukan sebelum penerapan model cooprative learning alat yang 

disebut pre test dan soal-soal tersebut diberikan kembali sesudah 

penerapan cooprative learning tipe tebak kata yang disebut post test. Hal 

tersebut dilakukan agar peneliti dapat mengetahui hasil belajar siswa 

kelas IV di Madrasah ibtidaiayah negeri 1 teladan Palembang terdapat 

pengaruh yang signifikan atau tidak ada pengaruh yang signifikan. 

Sedangkan data sekunder di kumpulkan melalui buku-buku yang 

ada hubungan dengan permasalahan di atas. 

  5. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu menggunakan  teknik Korelasi 

Product Moment digunakan untuk mengetahui kebenaran dari hipotesis 

penelitian sebelumnya dan sesudah menerapkan model cooprative learning tipe 

tebak kata terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV di 

madrasah ibtidaiyah negeri 1 Teladan palembang.    

Dalam hal ini, dilakukan analisis statistic untuk mencari presentase dengan 

rumus : P = 
 

 
x100% 

Keterangan: 



 

P = Angka presentase 

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

N = Number of  cases (jumlah frekuensi atau banyaknya individu) 

Adapun langkah- langkah yang ditempuh 

1. Mencari Mean Variabel X dan Variabel Y dengan rumus: 

Mx = 
∑  

 
 dan My = 

∑  

 
 

2. Mencari Standar Deviasi X dan Standar Deviasi Y dengan rumus: 

SDx = √
∑    

 
   dan  SDy = √

∑    

 
 

3. Setelah itu untuk mengetahui indikasi yang termasuk kategori tinggi, 

sedang dan rendah (TSR) maka seluruh skor diatas dianalisa 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Tinggi (T)  =M+1.SD keatas 

Sedang (S) =M-1.SD s/d M+1.SD 

Rendah (R) = M-1 SD kebawah 

Sedangkan untuk mencari pengaruh penerapan model cooprative 

learning tipe tebak  kata terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPA kelas IV di madrasah ibtidaiyah negeri 1 teladan palembang peneliti 

menggunakan rumus uji statistik  Product Moment untuk data tunggal 



 

dimana N kurang dari 30. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut
38

:  

rxy =√
∑  

 ∑    ∑     
 

Keterangan  

rxy = Angka indeks Korelasi Variabel X dan Variabel Y 

∑x
2
 = Jumlah devisi skor X setelah terlebih dahulu dikuadratkan 

∑y
2
 = Jumlah devisi skor Y setelah terlebih dahulu dikuadratkan

39
 

 

 

I.   SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Untuk memudahkan dalam penyusunan proposal ini, maka dibentuk 

sistematika pembahasan antara lain: 

Bab pertama, yang berisi latar belakang masalah, permasalahan 

(Identifikasi masalah, batasan masalah, dan rumusan masalah), tujuan dan 

kegunaan penelitian, tinjauan kepustakaan, kerangka teori, variabel dan definisi 

operasional, hipotesis penelit ian, metodologi penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, berisi tentang landasan teori yang digunakan sebagai 

landasan berfikir dan menanalisa data yang berisikan pengertia model cooprative 

learning tipe tebak kata, hasil belajar siswa dan mmateri pembelajaran IPA  
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Bab ketiga,Adalah setting penelitian yang cakupannya adalah tempat 

penelitian, waktu serta tahapan penelitian itu sendiri. 

Bab keempat, berisi tentang penerapan model cooprative learning tipe 

tebak kata pada matapelajaran IPA   

Bab kelima, penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran dari penulis 

dan daftar pustaka serta lampiran-lampiran yang diperlukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Model Cooprative learning tipe tebak kata 

1. Pengertian cooperative learning tipe tebak kata 

Cooperative learning merupakan strategi pembelajan melalui kelompok 

kecil siswa yang saling bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk 

mencapai tujuan belajar. Pembelajaran cooperative merupakan suatu 

pembelajaran kelompok dengan jumlah peserta didik 2-5 orang dengan gagasan 

untuk saling memotivasi antara anggotanya untuk salling membantu agar tercapai 

suatu tujuan pembelajaran yang maksimal. Adapun beberapa pengertian 

pembelajaran cooperative learning menurut para ahli tentang model pembelajaran 

antara lain: 

Menurut Suprijono, Agus model cooperative learning adalah konsep yang 

lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang di 

pimpin oleh guru atau yang diarahkan guru.Stahl cooperative learning dapat 

meningkatan hasil belajar yang melibatkan siswa untuk bekerja secara kolaboratif 

dalam mencapai tujuan.
40

 

Menurut Slavian in cooperative learning methods, students work together 

in four member teams to mester material initially presented by the teacher. Ini 
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33 



 

berarti bahwa cooperative learning adalah suatu model pembelajaran dimana 

sistem belajar dan bekerja kelompok-kelompok kecil berjumlah 4-6 orang secara 

kolaboratif sehingga dapat merangsang peserta didik lebih bergairah dalam 

belajar.
41

 

Menurut Eggen and Kauchak pembelajaran cooperative learning 

merupakan sebuah kelompok strategi pembelajaran yang melibatkan siswa belajar 

secara bekerjasama untuk mencapai tujuan yang sama
42

. 

Dari beberapa pengertian menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran cooperative learning adalah belajar dalam bentuk kelompok –

kelompok kecil yang saling bekerjasama dan diarahkan oleh guru untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang di harapkan   

Model pembelajaran tebak kata ini merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan media kartu teka teki  yang berpasangan dengan kartu jawaban teka 

teki . Permainan tebak kata dilaksanakan dengan cara siswa menjodohkan kartu 

soal teka teki dan kartu jawaban yang tepat . Melalui permainan tebak kata, selain 

anak menjadi tertarik untuk belajar juga memudakan dalam menanamkan konsep 

pelajaran. 

Tebak kata merupakan penyampaian materi ajar dengan menggunakan 

kata-kata singkat dalam bentuk kartu permainan sehingga anak dapat menerimah 

pesan pembelajaran melalui kartu.Untuk itu buatlah yang didalamnya 
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mengandung berbagai pertanyaan,melalui tebak kata siswa diarahkan untuk 

memahami dan mengetahui pesan-pesan yang terkandung dalam materi.
43

 

Model pembelajaran tebak kata adalah model pembelajaran yang 

menyenakan bagi setiap orang yang berada didalam kelas atau sekolah kegiatan 

berpusat pada siswa.Pembelajaran dengan menggunakan model tebak kata akan 

membuat siswa tertarik untuk mengikuti pelajaran serta materi yang akan di 

sampaikan oleh guru.
44

 

Model pembelajaran tebak kata ini merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan media kartu teka teki  yang berpasangan dengan kartu jawaban teka 

reki . Permainan tebak kata dilaksanakan dengan cara siswa menjodohkan kartu 

soal teka teki dan kartu jawaban yang tepat . Melalui permainan tebak kata, selain 

anak menjadi tertarik untuk belajar juga memudakan dalam menanamkan konsep 

pelajaran.
45

 tebak kata dilaksanakan dengan cara siswa menjodohkan kartu soal 

teka teki dan kartu jawaban yang tepat .  

Teknik tebak kata menggunakan mesia kartu atau kertasa yang berukuran 

(10 cm x 10 cm) atau (5 cm x 10 cm) tulislah ciri-ciri atau kata-kata yang terkait / 

mengarah pada jawaban (istilah) pada kartu yang akan di tebak. Buat karu yang 

lebih kecil dengan ukuran (5 cm x 2 cm) untuk menulis istilah Model tebak kata 

adalah pembelajaran yanng menggunakan media kartu teka teki  yang 
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berpasangan dengan kartu jawaban teka reki . Permainan yang kan di tebak . 

Kartu kecil ini nanti dilipat disisipkan di telinga. 
46

 

Model pembelajaran ini tidak terlalu rumi untuk di laksanakan akan tetapi 

dalam peraktiknya terdapat beberapa hal yang harus disiapakan, diantaranya  

a. Persiapkan materi yang akan disampaikan  

b. Persiapkan bahan ajar yang dibutuhkan dan  

c. Persiapkan kata kunci yang akan dipertanyakan 

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa model adalah 

alat yang digunakan oleh seorang pendidik sebagai perantara dalam 

menyampaikan pesan/informasi yang dalam hal ini adalah bahan ajar 

kepada peserta didik. Dengan demi kian model berfungsi untuk 

merangsang peserta didik untuk belajar. 

2. Kelebihan dan kekurangan model tebak kata 

a. Kelebihan  

1) Anak mempunyai kekayaan bahasa  

2) Sangat menarik sehingga setiap siswa ingin mencobanya 

3) Siswa menjadi tertarik untuk belajar 

4) Memudakan dalam menanamkan konsep pelajaran dalam ingatan 

siswa 

b. Kekuranngan  

1) Memerlukan waktu yang lama sehingga materi sulit tersampaikan 
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2) Bila siswa tidak menjawab dengan benar maka tidak semua siswa 

dapat maju karena waktu terbatas 

3. Langkah-langkah model cooperative Learnin tipe tebak kata 

a) Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai atau materi 45 

menit  

b) Guru menyuruh siswa berdiri berpasangan didepan kelas 

c) Seorang siswa diberi kartu yang berukuran 10 x 10 cm yang 

nanti dibacakan pada pasangnya.Seorang siswa yang lainnya di 

berikan kartu yang berukuran 5 x 2 cm yang isinnya tidak boleh 

di baca (dilipat) kemudian ditempelkan didahi atau di telingga. 

d) Sementara siswa membawa kartu 10 x 10 cm .membacakan kata-

kata yang ditulis didalamnya sementara psangan menebak apa 

yang di maksud dalam kartu 10 x 10 cm. Jawaban tepat bisa 

disesuaikan dengan isi kartu yang tempelkan di dahi atau telinga. 

e) Apabila jawabannya tepat (sesuai tertulis di kartu) maka 

pasangan itu boleh duduk. Bila belum tepat pada waktu yan telah 

ditetapkan bolek mengarahkan dengan kata-kata lain asal jangan 

langsung memberi jawabannya dan seterusnya. 

 

 

 

 



 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian  

Menurut Thursan hakim ,”Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam 

keperibadian manusia dan perubahan tersebut di tampakan dalam bentuk 

peningkatan kualitas dan kuantitas tingka laku seperti peningkatan kecakapan, 

pengetahuan, sikap, kebiasaan ,pemahaman, keterampilan,daya pikir,dan lain 

kemampuan”.
47

 

Menurut Surya dalam buku buku Tohirin, mengemukan bahwa belajar 

ialah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu prubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu 

sendiri dalam dalam interaksi dengan lingkunganya.
48

 Skinner berpendapat bahwa 

belajar adalah suatu proses adaptasi (penyesuaian tingka laku) yang berlangsung 

secara progresif.
49

 

Menurut pengertian psikologi yang dikutip oleh Fitri Oviyanti, belajar 

merupakan proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.Perubahan –perubahan 

tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingka laku.
50

  

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

serangkaian kegiatan dalam perubahan tingkah laku sebagai hasil dan pengalaman 
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individu dalam interaksi dengan lingkungan yang meliputi dengan lingkungannya 

yang meliputi perubahan kognitif, efektif dan psikomotorik. Serta ada juga tanda-

tanda dalam belajar yaitu sebagai berikut; 

a) Adanya usaha yang dilakukan langsung maupun tak langsung secara sadar 

atau tak sadar 

b) Ada perubahan tingka lakuyang timbul akibat danya usaha 

c) Perubahan tingkah laku terjadi karena adanya pengalaman atau latihan 

Dalam kamus besar bahasa indonesia, hasil yang menjadi suatu yang 

menjadi akibat dari usaha, pendapat, panen dan sebagainya.Hasil ialah prestasi 

yang telah dicapai dari yang telah dilakukan atau dikerjakan.Hasil belajar dapat 

dijelaskan dengan memahimnya dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil”dan 

belajar‟‟. Pengertian hasil menunjukan pada suatu perolehan akibat di lakukanya 

suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubanya input secara 

fungsional. Jadi hasil ini akan bisa lahir setelah melewati tahapan-tahapan atau 

kegiatan yang telah direncanakan dalam mencapai tujuan yang di harapkan.  

Kedua kata itu hasil dan belajar disambungkan menurut Sutratinah 

Tirtonegoro yang dikutip oleh Sumandi Suryabrata adalah penilaian hasil usaha 

kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk angka,huruf atau simbol yang dapat 

mencerminkan hasil yang telah dicapai oleh siswa dalam periode tertentu.
51
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Menurut Ahmad Susanto bahwa hasil belajar, yaitu perubahan-perubahan 

yang terjadi pada diri siswa, baik terjadi pada diri siswa, baik yang menyanngkut 

aspek kognitif, efektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. 

Pengertian tentang hasil belajar sebagai mana diuraikan di atas dipertegas lagi 

oleh Nawawi dalam K.Brahim yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat 

diartikan sebagai tingkat keberhasilan dalam mempelajari materi pelajaran di 

sekolah yang dinyatakan dala skor yang di peroleh dari hasil tes mengenal 

sejumlah materi pelajaran tertentu.
52

 

Menurut Dyimiati dan mudjiono hasil belajar adalah tingkat keberhasilan 

yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran dimana 

tingkat keberhasilan kemudia ditandai dengan skala nilai berupa hurup kata atau 

simbol.
53

  

Menurut Fajri Ismail hasil adalah belajar  tingkat keberhasilan yang 

dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana 

tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf 

atau kata atau simbol. Hasil tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku 

pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan 

pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan 
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terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan 

sebelumnya.
54

 

Sedangkan menurut Agus Suprijono hasil belajar adalah pola-pola 

perubahan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 

keterampilan. hasil belajar ini adalah perubahan perilaku secara keseluruhan 

bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja, artinya, hasil 

pembelajaran yang dikategorisasi oleh para pakar pendidikan sebagai mana 

tersebut diatas tidak di lihat secara pengmentarisan atau terpisah melainkan 

kemperhensif.
55

 

Hasil adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dan sebagainya) 

oleh usaha (pikiran, tanam-tanaman, sawah, dan sebagainya). Hasil adalah 

keberhasilan murid dalam mempelelajari materi pelajaran disekolah yang 

dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor dari hasil tes mengenai sejumlah 

pelajaran tertentu.
56

 

Hasil adalah keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran di 

sekolah yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor dari hasil tes mengenai 

sejumlah pelajaran tertentu.
57

Hasil adalah kemampuan sesorang atau kelompok 
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yang secara langsung dapat diukur. Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh 

tenaga atau daya kerja sesorang dalam waktu tertentu.
58

 

Jadi hasil belajar merupakan alat ukur dari kemampuan seseorang  setelah 

mengalami suatu proses belajar, selain itu hasil belajar dapat dikatakan sebagai 

produk akhir yang dihasilkan setelah mengalami suatu proses belajar mengajar 

yang dapat dinyatakan dalam bentuk angka, huruf dan kata-kata lainnya. 

2. Macam-Macam Hasil Belajar  

Hasil belajar belajar merupakan pola-pola perubahan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. 

Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, efektif dan 

psikomotorik. Domain kognitif adalah knwoledge (pengetahuan ingatan), 

comprehensian (pemahaman, menjelaskan, meringkas contoh), aplication 

(menerapkan), analsis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis 

(mengorganisasikan. merencanakan) dan evaluation (menilai)
59

 

Sementara bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Ada beberapa 

tingkatan bidang efektif sebagai  tujuan dan tipe hasil belajar. Tingkatan 

tersebut dimulai dari tingkatan yang dasar/sederhana sampai tingkat yang 

kompleks, yaitu: 

a. Receiving yakni semacam kepekaan dalam menerima rangsangan 

(stimulasi) dari luar yang datang pada diri siswa, baik dalam bentuk 
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masalah  situasi. Gejala. Dalam tipe ini termasuk kesadaran, kenginan, 

untuk menerimah stimulus.kontrol dan sleksi gejala atau rangsangan dari 

luar. 

b. Responding atau jawaban. Yakin reaksi yang diberikan seorang terhadap 

simulasi yang datang dari luar.Dalam hal ini termasuk ketepatan reaksi, 

perasaan, kepuasan dalam menjawab simulasi dari luar yang datang pada 

dirinya. 

c. Valuing (penilaian) yakni berkenaan dengan nilai dan kepercayaan 

terhadap gejala atau simulasi tadi 

d. Organisasi yakni pengembangan nilai dalam satu sistem organisasi 

termasuk menentukan hubungan nilai dengan nilai lain dengan 

kemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinnya 

e. Kareteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan dari semua 

sistem nilai yang telah dimiliki oleh seorang, yang mempengaruhi pola 

keperibadaian dan tingka lakunya 

Sedengkan hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk 

keterampilan (skill) ada 6 tingkatan keterampilan yakni:
60

 

a) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar0 

b) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar 

c) Kemampuan perseptual termasuk didalamnya membedakan visual, 

membedakan audio motorik dan lain-lain. 

                                                           
60

 Ibid. Hlm.54 



 

d) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonis, 

ketepatan 

e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai 

pada keterampilan yang kompleks 

f) Kemampuan yang berkenan dengan non dicursive komunikasi seperti 

gerakan ekspresif. 

Menurut Gagne yang di kutip dari Fajri Ismail. Hasil belajar berupa
61

 

a. Informasi verbal yaitu kapasitas mengunngkapkan pengetahuan dalam 

bentuk bahasa,baik lisan maupun tulisan. Kemampuan merespon secara 

spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol, 

pemecahan masalah, maupun penerapan aturan 

b. Keterampilan intelektual  yang  kemampuan  mempersentasikan konsep 

dan lambang. Keterampilan inteliktual terdiri dari kemampuan 

mengatagorisasikan, kemampuan analisis-analisis fakta dan 

mengembangkan  prinsip-prinsip  keilmuan.  

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 

kognitifnya sendiri keterampilan ini meliputi penggunaan konsep dan 

kaidah dalam memecahkan masalah  

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 

jasmani dalam urusan kordinasi, sehingga terwujud otomatismegerak 

jasmani  
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Tipe atau macam-macam hasil belajar diatas tentu sangat penting 

diketahui guru dalam rangka menyusun perencanaan pengajaran. Tujuan 

pengajaran yang di rumuskan dalam bentuk kemampuan atau tingka laku 

yang di harapkan dikuasai siswa setelah menyelesaikan program 

pembelajaran, pada dasarnya tidak lain adalah hasil belajar. 

3. Domain hasil belajar  

 Menurut bloom mengkonsentrasikan diri pada pada ranah kognitif, 

sementara domain afektif di kembangkan oleh Krathwol, dan domain 

psikomotorik di kembangkan oleh Simpson, sebagai berikut: 
62

 

a. Domain Ranah kognitif  

Kognitif berasal dari kata cognition yang berarti mengetahui. Pengetahuan 

ialah perolehan, penataan dan penggunaan segalah sesuatu yang di ketahui 

yang ada dalam diri seorang. Menurut Bloom, segalah upayah yang 

menyangkut otak adalah termasuk dalam aspek kognitif. Dalam ranah 

kognitif terdapat enam jenjang proses berfikir, mulai dari jenjang terendah 

sampai dengan jenjang tertinggi.  

1) Pengetahuan adalah kemampuan seseorang untuk mengingat kembali 

(recall) atau mengenal kembali tentang nama, istilah, ide, gejala, 

rumusan-rumusan, dan lain-lain tanpa mengharapkan kemampuan 

untuk menggunakannya.  
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2) Pemahaman adalah kempuan seorang untuk mengerti dan memahami 

sesuatu setelah sesuatu itu di ketahui dan diingat.  

3) Penerapan atau aplikasi adalah kesangguapan sesorang untuk 

menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara atau pun 

metode-metode, prinsip-prinsip, rumusan-rumusan, teori dan lain-

lain dalam situasi yang baru dan konkrit.  

4) Analisis adalah kemampuan sesorang untuk merinci atau 

menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang 

lebih kecil dan mampu memahami hubungan antara bagian-bagian 

tersebut 

5) Sintesis adalah kemapan berpikir yang merupakan kebaikan dari 

proses berpikir analisis. Sentesis merupakan suatu proses berpikir 

yang memadukan bagian-bagian atau unsure-unsur secara logis, 

sehingga menjelma menjadi sustu polah yang bersetruktur atau 

berbentuk polah baru.  

6) Penilaian atau penghargaan atau evaluasi merupakan jenjang berpikir 

paling tinggi dalam kognitif menurut Taksonomi Bloom. Penilaian 

atau evaluasi merupakan kemampuan seseorang untuk membentuk 

pertimbangan suatu situasi, nilai dan ide.  

 

 

b. Domain Ranah Afektif  



 

Taksonomi untuk ranah afektif di kembangkan pertama kali oleh David R. 

Krathwohl dan kawan-kawan. Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan 

dengan sikap dan nilai. 
63

 

1) Penerimaan (Receving) adalah kepekahan sesaorang dalam menerima 

rangsangan atau setimulus dari luar yang dating kepada dirinya 

dalam bentuk masalah, situasi, gejalah dan lain- lain.  

2) Penanggapan (Responding) adalah kemampuan yang dimiliki 

seorang untuk mengikutsertakan dirinya secara aktif dalam fenomena 

tertentu dan membuat reaksi terhadapnya dengan salah satu cara, 

Jenjang ini setingkat lebih tinggi dari recevin.  

3) Menilai (valuing) artinya membelikan nilai atau penghargaan 

terhadap suatu kegiatan atau objek, sehingga apabila kegiatan tidak 

dikerjakan dirasakan akan membawa kerugian dan penyesalan. 

Valuing merupakan taraf afektif yang setingkat lebih tinggi dari pada 

responding.  

4) Mengorganikasikan (Organizing) merupakan pengembangan dari 

nilai kedalam suatu sistem organisasi, termasuk didalamnnya 

hubungan satu nilai dengan nilai yang lain, pemantapan dan proritas 

nilai yang telah dimiliki. 

                                                           
63

  Pengantar  evaluasi pendidikan. Hlm 47 



 

5) Characterization by a value complex yakni keterpaduan semua 

sistem nilai yang telah dimiliki seorang yang mempengaruhi pola 

keperibadian dan tingkah lakunya.  

c. Domain Ranah Psikomotorik  

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (Skil) 

atau kemampuan bertindakan setelah sesorang menerimah pengalaman 

belajar tertentu. Oemar Hamalik menjelaskan secara rinci masing-masing 

tingkatan tertentu.
64

 

1) Persipsi yaitu berhubungan dengan penggunaan organ indra tubuh 

dalam menangkap iyarat terbimbingan berupa aktivitas gerak. 

2) Kesiapan yaitu kesiapan untuk melakukan tindakan tertentu. 

3) Gerakan terbimbingan yaitu tahapan awal dalam mempelajari 

keterampilan yaitu kompleks.  

4) Gerakan terbiasa yaitu berkenaan dengan kenerja dimana respon 

peserta didik telah menjadi kebiasaan dan gerakan dilakukan dengan 

penuh keyakinan dan kecakapan.  

5) Gerakan kompleks, yaitu gerakan yang sangat terampil dengan pola-

pola gerakan yang sangat kompleks  

6) Kreativitas dan keaslian yaitu berkenaan dengan keterampilan yang 

di kembangkan dengan baik sehingga pesera didik mampu 

memodifikasi pola gerak untuk menyesuaikan situasi tertentu.  
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil belajar 

 Hasil belajar adalah kumpulan yng diperoleh siswa setelah ia menerima 

pengalaman pembelajaran. Hasil belajar mempunyai peran penting dalam 

proses pembelajaran karena dapat memberikan sebuah informasi kepada guru 

tentang kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan-tujuan 

belajarnya. Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan 

pembelajaran dikelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar itu sendiri.  

Ruseffendi yang di kutip Ahmad Susanto, mengidintifasikan faktor-faktor 

yang mempenngaruhi hasil belajar kedalam sepuluh macam yaitu: kecerdasan, 

kesiapan anak, bakat anak, kemauan belajar, minat belajar, model penyajian 

materi, peribadi dan sikap guru, suasana belajar, kompentensi guru, dan kondisi 

smasyarakat.
65

 

Dari kesepuluh faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa 

diatas, terdapat faktor yang dapat dikatakan hampir sepenuhnya bergantung 

pada siswa. Faktor-faktor adalah kecerdasan anak, kesiapan anak, dan bakat 

anak. Faktor sebagian lagi penyebab tergantung pada guru, yaitu: kemampuan 

(kompentensi), suasana belajar, dan keperibadian guru.  
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Menurut Nana Sudjana, Hasil belajar dapat di pengaruhi oleh dua faktor 

utama, yakni, faktor dari dalam diri siswa itu dan faktor yang datang dari 

luardiri siswa atau faktor lingkungan.
66

 

Pendapat yang senada yang dikemukakan oleh Wasliman yang di kutip dari 

Ahmad Susanto, bahwa hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupan 

hasil belajar interaksi antara berbagai faktor yanng mempengaruhi, baik faktor 

inernal maupun faktor eksternal. Secara terperinci mengenai faktor internal dan 

eksternal sebagai berikut.
67

 

a. Faktor internal, faktor internal merupakna faktor yang bersumber dari 

dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. 

Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi 

belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan, belajar, serta kondisi fisik dan 

kesehatan. 

b. Faktor eksternal; Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yanng 

mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, masyarakat. Keadaan 

keluarga juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga yang 

morat-marit keadaan ekonamisnya, pertengkaran suami istri, perhatian 

orang tua yanng kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari dari 

orang tua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar 

peserta didik. 
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5. Indikator hasil belajar 

 Adapun  Indikator yang di jadikan tolak ukur dalam menyatakan hasil 

belajar seseorang adalah : 
68

 

a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang telah diajarkan mencapai prestasi 

tinggi, baik secara individu maupun kelompok  

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pelajaran khusus telah dicapai peserta 

didik baik baik secara individu maupun kelompok.  

 Namun demikian, indikator yang banyak dipakai sebagai tolak ukur hasil 

belajar adalah daya serap.Dan ada pun indikator hasil belajar yang diharapkan 

setelah pembelajaran IPA  

1. Menyebutkan bagian-bagian akar tumbuhan  

2. Menyebutkan fungsi akar tumbuhan   

3. Menyebutkan jenis-jenis akar  

4. Membedakan jenis-jenis  akar tumbuhan  

 

C. Ilmu pengetahuan Alam 

1. Pengertian 

 Ilmu Pengatahuan Alam di Madrasah Ibtidaiyah berhubungan dengan 

cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 

prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA 
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menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, 

serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkan didalam kehidupan 

sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman 

langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahan dan memahami 

alam sekitar Secara ilmiah. Penerapan IPA perlu di lakukan secara bijaksana agar 

tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. Di tingkat SD/MI di harapkan ada 

penekanan pembelajaran saling temas. Sains, lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merencang dan 

membuat suatu karya melalui penerapan konsep IPA dan kompentensi bekerja 

ilmiah secara bijaksana. 
69

  

 2. Tujuan mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  

 Menurut kurikulum pendidkan Dasar tujuan mata pelajaran IPA 

adalah.  

a. Siswa memiliki konsep- konsep IPA dan keterkaitan dengan kehidupn 

sehari 

b. Siswa keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan dan 

gagasan ajaran sekitarnya. 

c. Siswa bersikap ingin tahu 

d. Siswa mampu menerapkan berbagai konsep IPA untuk menjelaskan 

gejalah alam dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari 
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e. Siswa mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alamsekitar, 

sehingga menyadari kebesaran dan keagungan Tuhan Yang Maha Esa.  

 Untuk mencapai kesuksesan dalam pembelajaran IPA guru, siswa, 

metode adalah faktor penting yanng sangat mendukunng keberhasilan, selain 

itu penggunaan metode pembelajaran juga merupakan faktor penunjang untuk 

bisa memahami materi yang disampaikan. 

Dengan demikian agar suatu kegiatan belajar mengajar dapat berjalan 

dengan baik dan menghasilkan hasil yang baik pula maka dalam pembelajaran 

IPA guru harus merumuskan atau mempunyai tujuan pembelajaran yang jelas 

atau indikator dalam mata pelajaran IPA dapat dicapai. 

3. SK dan KD Mata Pelajatan Ilmu Pengetahuan Alam 

Standar kompentensi Kompentensi dasar 

1. Memahami hubungan antara 

struktur bagian tumbuhan  

menjelasakan hubungan antara 

struktur akar tumbuhan dengan 

pungsinya 

menjelaskan hubungan antara 

hubungan struktur batang dengan 

fungsinya 

menjelaskan hubungan antara 

struktur dan tumbuhan dengan 

fungsinya 



 

D. Hasil belajar melalui model Tebak Kata  

 Model yang di pilih pendidik tidak boleh bertentangan dengan bertujuan 

untuk memberi jalan atau cara sebaik mungkin bagi pelaksana dan kesuksesan 

oprasional pembelajaran. Sedangkan dalam konteks lain, model dapat merupakan 

sarana untuk menemukan, menguji, dan menyusun data yang diperlukan bagi 

pengembang disiplin suatu ilmu. Dalam hal ini model bertujuan untuk lebih 

memudakan proses dan hasil pembelajaran sehingga apa yang telah direncanakan 

bisa di raih dengan sebaik dan semudah mungkin.  

 Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa pada intinya metode bertujuan 

mengantarkan sebuah pembelajaran kearah tujuan tertentu yang ideal dengan tepat 

dan cepat sesuai yang di inginkan. Karenanya terdapat suatu prinsip yang umum 

dalam memfungsikan model yaitu prinsip agar pembelajaran dapat di laksankan 

dalam suasana menyenangkan, menggembirakan penuh dorongan dab motivasi 

sehingga materi pembelajaran itu menjadi lebih mudah untk di terimah oleh 

peserta didik. 

Model tebak kata adalah suatu model yang merupakan bentuk belajar 

mengajar dimana terjadi interaksi antara guru dengan siswa dan siswa dengan 

siswa. Jadi model tebak kata merupakan cara yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar dimana terjadi interaksi antara guru dan siswa untuk memecakan 

masalah dengan sasaran tertentu. Dengan demikian model ini mungkin siswa ikut 

aktif berperistasi dan proses belajar mengajar didalam kelas. Dengan model ini 

guru dapat mengetahui apakah konsep-konsep yang telah diberikan dapat 



 

dipahami oleh siswa atau tidak. Apabila terjadi kesalah pahaman terhadap suatu 

konsep yang di berikan guru dapat segera memperbaikinya.  

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III 

KONDISI OBJEKTIF PENELITIAN 

 

A. Sejarah Berdirinya MIN 1 Teladan Palembang 

Pendirian Madrasah ini didasari oleh keinginan masyarakat akan adanya 

pendidikan Islami, maka pada tanggal 17 Februari 1970 terbentuklah panitia, hasil 

dari musyawarah tokoh masyarakat di rumah H. Basuki Zakaria, yang terdiri dari: 

a. Ketua  : H. Basuni Zakaria 

b. Sekretaris : Drs. Mursyidi, GA 

c. Bendahara : Wahi Senalip 

d. Anggota : a. Bustanul Arifin 

  b. Amar Napi 

Setelah terbentuk Kepanitiaan pendirian tersebut, pada tahun pelajaran 1970/1971 

terwujudlah keinginan masyarakat dengan berdirinya Madrasah Negeri 50 Filial 

Ariodilah dengan jumlah peserta didik 30 orang.Adapun bangunan ruang belajar 

masih menumpang pada di atas tanah Ibrahim Tangin yang kemudian pindah ke 

Madrasah Darul Hikmah Mesjid Al-Jihad Palembang pimpinan Oemar Hamid. 

 Perkembangan selanjutnya, atas kemufakatan Drs. Mursyidi, GA selaku 

kepala MIN 50 Filial Ariodillah dengan Oemar Hamid pimpinan Madrasah Darul 

Hikmah Mesjid Al-Jihad Palembang, melebur kedua madrasah tersebut, yang 

kemudian disampaikan kepada kepala Kantor Departemen Agama Kota Palembang 

yang saat itu dijabat oleh Drs. Syafaruddin. Hasil kemufakatan tersebut diteruskan ke 
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walikota Palembang yang dijabat oleh A. Riva‟i Tjekyan. Atas persetujuan walikota 

Palembang maka berdirilah madrasah ibtidaiyah negeri yang diberi nama Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Teladan Palembang 1, yang selanjutnya berkembang sesuai dengan 

kaedah kebahasaan menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan Palembang. 

Sejak berdirinya pada tahun 1970 Madrasah ini telah mengalami perubahan 

masa kepemimpinan sebagai berikut: 

Periode Kepemimpinan Kepala MIN 1 Teladan Palembang 

No Periode Nama Masa Jabatan Keterangan 

1 Periode I Drs. Mursyidi, GA 1970 s.d 1971  

2 Periode II Zuhdi Jamil 1972 s.d 1978  

3 Periode II Drs. Zamri Paris 1978 s.d 1988  

4 Periode IV Drs. Matali Rasyid 1988 s.d 1995  

5 Periode V Drs. Azwani 1995 s.d 2000  

6 Periode VI H. Ahmad, S.Pd 2000 s.d 2007  

7 Periode VII Dra. Rasunah A. Manan,MM 2007 s.d 2011  

8 Periode VIII Fery Aguswijaya, S.Ag 2011 S.d Sekarang  

9 Periode IX Dra. Nuraini Fadila, M. SI    

Sumber: dokumintasi MIN 1 Teladan Palembang Tahun 2017 

B. Identitas MIN 1 Teladan Palembang 

1. Nama Madarasah   : MIN Negeri I Teladan Palembang 

2. NPSN    : 10604064 



 

3. No.Statistik Madrasah  :  111116710001 

4. Alamat Madarasah  : Jl. Jenderal Sudirman Km. 4   

        Palembang Prov.Sumsel 

5. Telepon / Hp / Fax  : (0711)360115 

6. Status Madrasah   : Negeri 

7. Nilai Akreditasi Madrasah : A (Amat Baik) 

8. Letak Lokasi   : 

a.  Sebelah Utara berbatasan dengan Jl. Raya Sudirman 

b.  Sebelah Selatan berbatasan dengan Masjid Al-Jihad 

c.   Sebelah Barat berbatasan dengan Jl. Ariodillah 

d. Sebelah Timur Berbatasan dengan Kejaksaan 

C. VISI 

“TERWUJUDNYA MIN 1 TELADAN YANG  BERPRESTASI DENGAN 

CERDAS,DAN BERAKHLAKUL KARIMAH SERTA BERWAWASAN 

LINGKUNGAN.” 

 Adapun indikator visi tersebut meliputi: 

1. MIN 1 Teladan merupakan nama yang sudah melekat kuat terhadap 

eksistensinya pada dunia pendidikan di kota Palembang sekaligus sebagai 

karakteristik yang menjadi ciri khusus diantara Madrasah Ibtidaiyah dan SD. 

Adapun Teladan diharapkan pada prestasi, budaya lingkungan, akhlakul 

karimah, dan keunggulan dalam Iman Taqwa. 



 

2. Berprestasi dengan cerdas, diharapkan setiap warga MIN 1 dapat berprestasi 

sesuai dengan kemampuan yang ada, tidak memaksakan diri dan tidak 

berbuat curang, Prestasi yang diraih atas kecerdasan intelektual, emisional, 

dan spiritual yang dapat dipertanggungjawabkan baik dalam bidang 

akademik maupun non akademik 

3. Berbudaya dan Berakhlakul karimah, diharapkan setiap warga MIN 1 dapat 

mengembangkan budaya prilaku yang positif dan berakhlakul karimah dalam 

pergaulannya di lingkungan dimana pun berada baik secara Islami maupun 

kesesuaian dengan norma-norma positif dalam masyarakat, seperti sopan 

santun, ramah tamah, bersahabat, bekerjasama, senyum, sapa, salam, jujur, 

bertanggungjawab, disiplin dsb. 

4. Berwawasan Lingkugan, diharapkan setiap warga MIN 1 memiliki  

wawasan lingkungan dalam menciptakan suasana lingkungan kerja dan 

belajar yang sehat, bersih, rapi, indah, tertib, aman, dan nyaman pada MI 

Negeri 1 Palembang. 

D. MISI 

Berdasarkan visi tersebut maka sepakati oleh seluruh komponen madrasah untuk 

misi  MIN 1 Palembang adalah: 

1. Mewujudkan pelayanan dan melaksanakan proses pendidikan dasar  yang 

berkualitas 



 

2. Mewujudkan kurikulum MIN 1 Palembang berstandar Nasional yang 

berkarakter dan berwawasan lingkungan serta memiliki ciri khusus dalam 

pengembangan potensi imtaq. 

3. Melaksanakan proses pembelajaran aktif, inovatif, kreatif,  efektif, dan 

menyenangkan disertai  sikap prilaku bersahabat dan keteladanan. 

4. Mewujudkan lulusan yang unggul dan kompetitif melalui peningkatan prestasi 

akademik dan non akademik  

5. Mewujudkan lingkungan madrasah yang sehat, bersih, tertib, aman dan 

nyaman. 

6. Meningkatkan penghayatan serta pengamalan ajaran Islam serta mampu 

berkomunikasi  sesama dan lingkungan dengan akhlaqul karimah. 

7. Mewujudkan manajemen mutu yang lebih mendorong pada prestasi dan 

kualitas kerja yang kompetitif secara intensif dan logis bagi warga MIN 1 

Palembang. 

8. Mewujudkan kemitraan dengan stokholder guna meningkatan partisipasi 

masyarakat terhadap penyelengaraan dan pengembangan pendidikan di MIN 1 

Palembang 

E. TUJUAN 

 Adapun tujuan penyelenggraan pendidikan MIN 1 Palembang sesuai dengan 

visi dan misi di atas dalam dua tahun kedepan (2012 s.d 2014) adalah sebagai berikut: 

1. Terselengaranya pelayanan dan pelaksanaan proses pendidikan yang 

berkualitas pada MIN 1 Palembang 



 

2. Terbentuknya kurikulum MIN 1 Palembang berstandar nasional yang 

karakter dan berwawasan lingkungan serta memiliki ciri khusus dalam 

pengembangan potensi imtaq. 

3. Terciptanya proses pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan disertai dengan sikap prilaku bersahabat dan keteladanan 

4. Tercapinya peningkatan prestasi akademik berupa peningkatan 

penuntasan belajar sesuai dengan standar nasional (nilai UN rerata 

mencapai maximal 0,5), prestasi bidang kebahasaan, keagamaan dan 

peningkatan prestasi non akademik berupa seni budaya. 

5. Tercapainya peningkatan penghayatan dan pengamalan ajaran agama 

Islam melaui kegiatan pembiasaan dalam bidang keagamaan, mata 

pelajaran muatan lokal dan keteladanan. 

6. Terciptanya lingkungan madrasah yang sehat, bersih, tertib, aman dan 

nyaman 

7. Terciptanya kualitas manajemen yang mendorong prestasi kerja pada 

prestasi dan kualitas kerja yang kompetitif secara intensif dan logis bagi 

warga MIN 1 Palembang melalui kegiatan monitoring, supervisi dan 

evaluasi. 

8. Meningkatnya partisipasi masyarakat atau stakholder dalam 

penyelenggaraan dan pengembangan proses pendidikan di MIN 1 

Palembang 

 



 

F. Strategi Action (Target) 

 Adapun strategi Action dalam satu pertama (2013/2014) sebagai target yang 

akan dicapai oleh MIN 1 Palembang sebagai berikut: 

1. Peningkatan tata kelola dalam pelayanan dan pelaksanaan proses 

pendidikan 

2. Penyusunan/merevisi kurikulum MIN 1 Palembang berstandar nasional 

yang berkarakter dan berwawasan lingkungan serta memiliki ciri khas 

pengembangan imtaq 

3. Peningkatan kualitas proses pembelajaran yang PAIKEM dengan 

mengembangkan sikap prilaku bersahabat dan keteladanan 

4. Peningkatan nilai UN tahun 2013/2014 maksimal mencapai rata-tata 0,5 

5. Peningkatan kualitas proses kegiatan pembiasaan keagamaan yang 

meliputi sholat berjamaah, pembacaan do‟a, hafalan juz „amma, 

pembacaan yaasiin dan salam 

6. Penataan dan pengaktifan kegiatan ekstrakurikuler dan intrakurikuler 

7. Pengelolaan dan Penataan lingkungan madrasah yang sehat, bersih, tertib, 

aman dan nyaman. 

8. Peningkatan kedisiplinsan kerja dan kualitas kinerja melalui kesadaran 

akan profesional profesi, tanggungjawab terhadap perundangan dan 

peraturan sebagai pegawai negeri maupun non pns. 

9. Terbentuknya kepengurusan komite yang peduli dengan pengembangan 

positif terhadap MIN 1 Palembang. 



 

10. Tatakelola terhadap lingkungan belajar dan pemenuhan sarana prasarana 

dalam penciptaan suasana belajar yang nyaman dan kondusi 

11. Pemberian penghargaan bagi para berprestasi dalam kerja dan belajar. 

 

G.    MOTTO KERJA 

MOTTO KERJA “ BEKERJA CERDAS, BERTINDAKTEPAT. ” 

MOTTO BELAJAR SISWA MI. Negeri 1 Palembang“CERDAS, SOLEH 

,MANDIRI.”  

H. KEADAAN SARANA DAN PRASARANA 

Tabel keadaan gedung, sumber belajar dan media 

 

No 

Jenis Jumlah  Ket. 

1 Ruang belajar 9  

2 Ruang kantor 1  

3 Ruang guru 1  

4 Perpustakaan 1  

5 Labor IPA - Bergabung di Perpustakaan 

6 Ruang BK - Bergabung di ruang Pembina 

7 Ruang UKS 1 Idem 

8 Mushallah  -  

9 Tempat wudhu 2 lokasi Masing-masing 10 kran air 



 

10 WC guru 1  

11 WC siswa 3  

12 WC Kamad 1  

13 Lap. Basket / futsal 1  

14 Kantin  - Kantin bersama dgn MTsN 1 

15 Ruang Scurity -  

16 Ruang dapur 1  

17 Komputer P.4 IBM 5  

18 LCD / in Fokus 1  

19 

Alat Rebana / 

Qasidah 

1 set 

 

20 

Meja tennis + 4 

bad 

1  

  Sumber: dokumintasi MIN 1 Teladan Palembang Tahun 2017 

 

I. KEADAAN PEGAWAI, GURU DAN KARYAWAN 

NO 
JENIS 

PEGAWAI 

PNS 
NON 

PNS JUMLAH 

Kualifikasi Pendidikan 

LK PR LK PR SMA D3 S1 S2 

 

1 
GURU 7 25 1 7 40 2 2 35 1 

2 KARYAWAN - 3 3 3 9 2  7  



 

 

 

JUMLAH 

 

7 28 4 10 49 4 2 42 1 

 

J. KEADAAN SISWA 

 

NO 

 

 

KELAS 

 

LK 

 

PR 

 

JUMLAH 

1 1 54 67 119 

2 II 61 53 114 

3 III 43 62 106 

4 IV 61 63 120 

5 V 52 44 96 

6 VI 49 60 109 

 JUMLAH 275 325 643 

Sumber: dokumintasi MIN 1 Teladan Palembang Tahun 2017 

K. TINGKAT KELULUSAN SISWA 

NO 

TAHUN 

AJARAN 

PESERT

A UJIAN 

% 

LULUS 

TIDAK 

LULUS 

KET 

 

1 

 

2013/2014 69 100 - 

 

 2014/2015 110 100   



 

2 

 

 

3 

 

2015/2016 88 100  

 

 

4 

 

2016/2017 108 100  

 

Sumber: dokumintasi MIN 1 Teladan Palembang Tahun 2017 

L. DAFATAR TINGKAT MELANJUTKAN KE SMP/MTs 

 

NO 

 

 

TAHUN 

 

JUMLAH 

 

PRESENTASE 

(%) 

 

KET 

1 2013/2014 61 100  

2 2014/2015 69 100  

3 2015/2016 110 100  

4 2016/2017 88 100 
 

 

Sumber : Madrasah ibtidaiyah Negeri 1 Teladan Palembang Tahun 2016/2017 

M. Program keunggulan MIN 1 Teladan Palembang  

 Sesuai dengan visi dan misi madrasah, maka dapat MI Negeri 1 palembang 

mengembangkan program keunggulan yang dibentuk berdasarkan kemampuan 

internal yang ada. Program keunggulan ini bertujuan disampaikan membangun cirri 

khas MI Negeri 1 Palembang tetapi juga untuk meninggaktakan kepercayaan 



 

masyarakat dan kepopuliran madrasa. Adapun program keunggualan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Kegiatan keagamaan / peningkatan Iman dan Taqw 

2. English club dan Arabic Club  

N. KURIKULUM ILMU PENGETAHUAN ALAM KELAS IV 

 Kurikulum memiliki peranan penting dalam sitem pendidikan. Hal ini 

dikarenakan salain kurikulum merupakan suatu rrencana pendidikan yang memiliki 

kedudukan yang cukup penting dalam seluruh kegitan pendidikan, kurikulum juga 

menentukan proses pelaksanan dan hasil pendidikan.  

Kurikulum yang dipakai pada kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan 

Palembang adalah menggunakan kurikulum tahun 2006 yaitu kurikulum Tingkat 

satuan pendidikan (K 13 ) 

 

  



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Penerapan  Model pembelajar cooprative learning tipe tebak kata pada mata 

pelajaran IPA di kelas IV di MIN 1 Teladan Palembang  

Penelitian di laksanakan di madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan 

Palembang pada tanggal 7 september 2017 selama 3 kali pertemuan, penelitian ini 

dilakukan dalam 3  pertemuan, yaitu pertemuan pertama menggunakan prestest, 

pertemuan kedua menerapkan model pembelajaran cooprative learning tipe tebak 

kata, dan pertemuan ketiga mengunakan postest. Adapun jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian posttes –Only. Data di peroleh 

hasil postes kelas eksperemin. 

1. Pertemuan pertama  

Pelaksanan pembelajaran sebelum menerapkan model cooprative learning 

tipe tebak kata pada pertemuan pertama tanggal 15 september 2017 dalam 

materi akar pada kegiatan pendahuluan peneliti mengucapkan salam dan 

memperkenalkan diri terlebih dahulu, kemudian, mengajak siswa berdo‟a 

bersama, berkomonikasi tentang kehadiran siswa, mengondisikan kesiapan 

belajar siswa, memberikan motivasi yang berkaitan dengan pelajaran 

mengulang materi yang telah di pelajari dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran.  

Pada kegiatan inti peneliti menjelaskan materi mengenai menyebutkan 

akar, membedakan akar serabut dan akar tunggang dan batang tumbuhan, 
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memberikan kesempatan kepada siswa umpan balik, peneliti memberikan 

reviu terhadap hal-hal yang telah dilakukan siswa. Dalam tahapan ini siswa 

mengerjakan soal post test sebanyak 10 buah soal.  

2. Pertemuan kedua 

Pelaksanan pembelajaran menerapan  model cooprative learning tipe 

tebak kata pada pertemuan kedua  tanggal 17 september 2017 dalam materi 

akar pada kegiatan pendahuluan peneliti mengucapkan salam dan 

memperkenalkan diri terlebih dahulu, kemudian, mengajak siswa berdo‟a 

bersama, berkomonikasi tentang kehadiran siswa, mengondisikan kesiapan 

belajar siswa, memberikan motivasi yang berkaitan dengan pelajaran 

mengulang materi yang telah di pelajari dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Peneliti menyiapan kertas yang berukuran (10 cm x10 cm ) dan menulis 

jawaban dari kata yang akan di tebak dan membuat kartu yang lebih kecil 

yang berukuran ( 5 cm x 2 cm ) untuk menulis soal tebak kata.  Dan dibagikan 

kepada siswa secara berkelompok peneliti menyuruh siswa mencari 

pasanganya masing-masing siapa yanng mendapatkan pasangan yanng lebih 

cepat maju kedepan kelas dan menunjukan kepada teman-teman yang lainnya.  

3. Pertemuan ketiga  

Pelaksanan pembelajaran sesudah menggunakan model cooprative 

learning tipe tebak kata pada pertemuan pertama tanggal 20 september 2017 

dalam materi akar pada kegiatan pendahuluan peneliti mengucapkan salam 



 

dan memperkenalkan diri terlebih dahulu, kemudian, mengajak siswa berdo‟a 

bersama, berkomonikasi tentang kehadiran siswa, mengondisikan kesiapan 

belajar siswa, memberikan motivasi yang berkaitan dengan pelajaran 

mengulang materi yang telah di pelajari dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Pada kegiatan inti peneliti menjelaskan materi mengenai menyebutkan 

akar, membedakan akar serabut dan akar tunggang dan batang tumbuhan, 

memberikan kesempatan kepada siswa umpan balik, peneliti memberikan 

reviu terhadap hal-hal yang telah dilakukan siswa. Dalam tahapan ini siswa 

mengerjakan soal post test sebanyak 10 buah soal.Adapun langkah-langkah 

nya yaitu: 

a. Guru mengucapkan salam  

b. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari  

c. Guru menyebutkan tujuan pembelajaran  

d. Guru memberikan contoh berupa gambar dengan materi tentang 

tumbuhan yang ditempel di karton  

e. Guru menjelaskan materi pelajaran mengenai proses tumbuhan akar dan 

batang  

f. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya kepada guru tentanng materi 

yang di pelajari 

g. Siswa diminta untuk maju kedepan kelas dan menyebutkan kembali akar 

dan batang  



 

h. Guru menyimpulkan materi pelajaran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas yang peneliti lakukan diatas bahwa 

penerapan pembelajar  model cooperative learning telah diilakukan dengan 

baik dan berjalan dengan lancar sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran 

yang di inginkan. Dan siswa mengikuti proses pembelajaran juga memberikan 

respon yang baik dan membuat mereka lebih mudah mengerti dan 

pembelajaranan menyenangkan. 

Dalam penerapan pembelajaran model cooperative learning yang telah 

dilakukan oleh peneliti adapun kegiatan yang dilakukan pada saat proses 

penerapan model pembelajaran cooperative learning yaitu observasi dengan 

peneliti dalam menerapkan model pembelajaran  cooperative learning tipe 

tebak kata . Kegiatan ini dilakukan oleh guru mata pelajaran IPA yaitu Ibu 

Dra. Rismah yang berperan sebagai observer dalam penelitian ini. Beliau 

melakukan observasi terhadap penelitian dalam menerapkan model 

pembelajaran cooperative learning tipe tebak kata. 

Berikut ini adalah lember observasi guru dalam menerapkan model 

pembelajaran cooperative learning tipe tebak kata di kelas IV.  

LEMBAR OBSERVASI GURU 

No. Aktivitas Guru 
Kategori  

Ya Tidak 

A Guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 
  

 



 

B Melakuakan apersepsi    

C Guru mempersiapkan perlengkapan pembelajaran    

D Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak di 

capai 
  

 

E Guru menyiapkan materi yang akan di sampaikan     

F 1. Guru memberikan beberapa pertanyaan terhadap siswa 

mengenai materi yang akan dibahas 

2. Guru menjelaskan materi  

3. Siswa dimintak memperhatikan penjelasakan guru 

4. Guru memberikan beberapa contoh tentang materi 

pembelajaran kepada siswa berupa gambar-gambar  

5. Siswa ditanya mengenai akar dan batang  

6. Siswa mengali informasi seputar pengolongan bersama-

sama dengan beberapa sumber buku yang ada 

7. Siswa dibagikan kertas yang berupa gambar-gambar  

8. Siswa dimintak untuk mencari tahu mengenai gambar 

yang telah mereka dapatkan 

9. Guru memberikan waktu 

10. Beberapa siswa dimintak untuk maju dan menjelaskan 

informasi yang mereka dapatkan berkenaan dengan 

gambar 

11. Siswa diberika kesempatan untuk bertanya 

12. Siswa diberikan apresiasi 

  

 

G Pembelajaran dilaksanakan dalam langkah-langkah dan 

urutan yang logis. 
  

 

H Melakuakan refleksi kegiatan pembelajaran bersama siswa  
  

 

I Melakuakan penilaian sesuai dengan kompetensi yang    



 

hendak dicapai 

J Kesimpulan dan penutup    

 

B. Hasil belajar sebelum dan sesudah di terapkan model cooprative learninng 

tipe tebak kata tipe tebak kata pada mata pelajaran IPA di kelas IV di MIN 

1 Teladan Palembang  

Tabel 1 

Lembar Observasi Proses Pembelajaran Siswa Kelas IV D 

Pada Mata Palajaran IPA Di Madrasah  

Ibtidaiyah negeri 1 teladan  Palembang 

No Nama Indikator Yang 

Dinilai 

Nilai 

1 2 3 4 

1 Abdul Basith Fikri √  √ √  Baik 

2 Abdurrahman √ √   Kurang 

3 Ahmad Fahri √    Kurang  

4 Anindya Cahya Atika √ √   Cukup  

5 Anindia Putri  √  √ Kurang  

6 Aureliyah Nur Azizah √ √ √  Baik  

7 Emalia Susanti √  √  Cukup 

8 Fares  √   Kurang 

9 Fatimah Tuzahrah √ √  √ Baik  

10 Habsyiah Fatiyah √    Kurang  

11 Hafsah Khoirunnisa √ √ √ √ Sangat baik  

12 Intan Kayla putrid √  √  Cukup  

13 Muhammad Alif   √   Kurang  

14 M.Atiatul muktadir √ √ √  Baik  

15 M.Bagas  nugraha  √    Kurang  



 

16 M.Baihaqi √ √   Cukup  

17 M.Fahri  √         Kurang  

18 M.Hafiz Hafiduddin √  √  Cukup  

19 M.Hasbi Ash Shiddieqy √   √   √   √   Sangat  Baik 

20 M.Hayshan √   √   √   √   Sangat  Baik 

21 M.Luthfan Hasfi √ √ √  Baik  

22 M.Muqlis Rahmad D √ √   √   √   Sangat Baik 

23 M.Raihan Pratama  √ √  Cukup  

24 M.Ridi Afriyansyah √    Kurang  

25 Siti Nayla Zahra √ √   Cukup  

26 M.Zaki Zahran √ √ √ √ Sangat Baik 

27 Raisyah Ayu Dwi C √    Kurang 

28 S. Hudzaifah √    Kurang  

29 Inada Rezky S  √    Kurang  

 

Keterangan: 

1. Siswa ulet dalam menyelesaikan tugas 

2. Siswa tekun menunjukkan minat 

3. Siswa selalu memperhatikan guru dalam menjelaskan materi  

4. Siswa bersemangat dan adanya hasrat ingin berhasil 

Kategori: 

1. Kurang : jika siswa melakukan 1 indikator penilaian 

2. Cukup : jika siswa melakukan 2 indikator penilaian 

3. Baik  : jika siswa melakukan 3 indikator penilaian 

4. Sangat Baik : Jika siswa melakukan semua indikator penilaian 

 



 

Tabel 2 

Data Presentase Observasi Proses Pembelajaran 

Siswa Kelas IV D Pada Mata Pelajaran IPA Di Madrasah Ibtidaiyah 

negeri 1 teladan  Palembang 

No Kategori Frekuensi Persentase 

1 Sangat baik 5 17 % 

2 Baik 5 17 % 

3 Cukup 7 24 % 

4 Kurang 12 41 % 

Jumlah 29 100 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti diatas dapat 

diketahui bahwa selama proses pembelajaran dikelas pada mata pelajaran IPA 

hasil belajar siswa masih tergolong rendah. Terlihat dari indikator pada 

masing-masing siswa pada lembar pengamatan selama melakukan observasi 

pada proses pembelajaran, dimana yang mendapatkan nilai sangat baik pada 

proses pembelajaran adalah sebanyak 17%, kategori baik 17%, kategori cukup 

sebanyak 24 % dan kurang sebanyak 41 % . Sebagaimana menurut ibu Dra. 

Risma beliau mengatakan  bahwa kelas siswa kelas IV D hasil belajarnya 

lebih rendah dibandingkan tahun lalu. Pada tahun sebelumnya siswa kelas IV 

D dapat mengikuti pelajaran dengan baik dan memiliki motivasi belajar yang 

tinggi namun siswa kelas IV D pada tahun juga masih tergolong rendah. Hal 

tersebut dikarenakan siswa yang masuk dikelas IV D kebanyakan siswa yang 



 

cenderung suka ribut sehingga hanya beberapa siswa yang  dapat mengikuti 

pelajaran dengan baik . Meskipun belajar dengan guru kelasnya siswa  sering 

bermain-main didalam kelas pada saat masih belajar.  Sebagian  dari mereka 

tidak memperhatikan guru dalam menjelaskan materi dan ribut dikelas. Kalau 

pun siswa bisa fokus mengikuti pelajaran itu tidak bertahan lama. 

1. Test Awal (Pretest) 

Setelah melakukan observasi pada saat proses pembelajaranIPA 

dikelas, selanjutnya peneliti melakukan tes awal atau pretest. 

Sebagaimana telah dijelaskan pada Bab 1 terdahulu bahwa penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas IV  pada pelajaran  

ilmu pengetahuan Alam sebelum dan sesudah menerapkan model 

cooprative learning tipe tebak kata. Dalam hal ini yang menjadi sampel 

penelitian adalah siswa kelas IV D yang berjumlah 29 siswa yang telah 

ditetapkan sebagai sampel penelitian. 

Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada kelas IV D pada mata 

pelajaran IPA sebelum model coprative learning tipe tebak kata 

menerapkan  peneliti menggunakan tes awal atau pretest berupa soal pre 

tes . Peneliti membagikan 10  pre test. Untuk mengetahui hasil belajar 

siswa sebelum diterapkan model cooprativ learting tipe tebak kata, maka 

diperoleh data mentah sebagai berikut: 

 

 



 

Tabel 3 

Nilai Pree Test (X) Siswa Madrasah Ibtidaiyah negeri 1 teladan 

Palembang Sebelum Menerapkan model cooprative learning tipe 

tebak kata pada mata pelajaran IPA   

No Nama Siswa Pree-test 

(X) 

1 Muhammad Fahri 30 

2 Hafsah Khoirunisa 30 

3 Intan Kayla Putri 31 

4 Inada Rezky  31 

5 S. Hudzaifah 31 

6 A.Zaki Zahran 31 

7 Septia Rahmadani 31 

8 Abdul Basith Fikri 31 

9 Raisyah Ayu Dwi 31 

10 Siti Nayla Zahra 31 

11 M. Ridi Apriyansyah 31 

12 Fares 31 

13 Habsyah Fatiyah 32 

14 Anindia Putri 32 

15 Abdurahman 32 

16 Emalia Susanti 32 

17 Aureliyah Nur A 32 

18 Anindia Cahya Atika 32 

19 Muhammad Raihan 32 

20 Muhammad Hafis 32 

21 Ahmad Fahri 32 

22 Fatimah Tuzahra 32 



 

23 M.Atiatul  Muktadir 33 

24 M.Bagas Nugraha 33 

25 M.Baihaqi 33 

26 M.Hafizzudin 33 

27 M.Hasbi AshShiddieqy 34 

28 M.Hasyan 34 

29 M.Muqlis Rahmad 35 

 

2. Hasil belajar Belajar Siswa Sebelum Menerapkan model cooprative 

learning tipe tebak kata  

Dari hasil nilai sebelum diterapkan model cooprative learning tipe 

tebak kata  pada tabel diatas dapat dilakukan pengelolaan data sebagai 

berikut: 

30 30 31 31 31 31 31 31 

31 31 31 31 32 32 32 32 

32 32 32 32 32 32  33 33 

33 33 34 34 35 

Dari data diatas dapat diketahui nilai tertinggi adalah 35 dan nilai 

terendah adalah 30. Selebihnya adalah rentang antara kedua nilai tersebut. 

Disebabkan nilai data mentah sangat bervariasi, maka untuk 

mengklasifikasikan kedalam kategori tinggi, sedang, rendah digunakan 

rumus nilai standar dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Melakukan penskoran kedalam tabel distribusi frekuensi: 

 



 

Tabel 4 

Distribusi Frekuensi hasil  Belajar Siswa Kelas IV D Sebelum 

Menerapkan cooprative learning tipe tebak kata Pada Mata Pelajaran 

IPA 

 

No 

 

X 

 

F 

 

FX 

X 

(x-Mx) 

 

X
2
 

 

Fx
2 

 

1 30 2 60 2 4 8 

2 31 10 310 1 1 10 

3 32 10 320 0 0 0 

4 33 4 132 -1 1 4 

5 34 2 68 -2 4 8 

6 35 1 35 -3 9 9 

Total N=29 ∑fx= 

925 

  ∑fx
2
= 

39 

 

a) Mencari Nilai Rata-Rata 

Mx = 
∑  

 
 

= 
   

  
 

= 31,89 dibulatkan menjadi 32  

b) Mencari SDx  

SDx =  √
∑   

 
 

 = √
  

  
 

 = √       



 

 = 1,15 dibulatkan menjadi 1 

c) Mengelompokkan hasil belajar siswa kedalam tiga kelompok, yaitu 

tinggi, sedang, rendah (TSR), menjadi : 

           
→            Tinggi 

                       
→                    Sedang 

          
→                                     Rendah 

Lebih lanjut perhitungan pengkategorian TSR dapat dilihat pada 

skala dibawah ini: 

Tinggi =            

  = 32 + 1 . 1 

  = 33 

Jadi yang termasuk kedalam kategori skor tinggi adalah yang 

mendapatkan 33 kebawah 

Sedang  =                           

                     =  32-1.1 s/d     32+1.1 

  = 31  s/d     33 

Jadi yang termasuk kedalam kategori sedang adalah yang 

mendapatkan skor 31 s/d 33 

Rendah  =            

  = 32-1.1 

  = 31 



 

Jadi yang mendapat skor rendah yaitu 31 keatas. 

Setelah skor tinggi, sedang dan rendah diperoleh selanjutnya 

menentukan persentase dengan menggunakan rumus sebagai berikut  

= 
 

 
x100% 

Tabel 5 

Persentase hasil Belajar Siswa Sebelum Menerapkan model cooprative 

learning tipe tebak kata Pada Mata Pelajaran IPA  

No Hasil Belajar 

Siswa 

Frekuensi Persentase 

1 Tinggi  7 24% 

2 Sedang 10 34% 

3 Rendah 12 41% 

Jumlah 29 100% 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil  belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA dikelas IV D di Madrasah Ibtidaiyah negeri 1 

teladan Palembang sebelum diterapkan model cooprative learninng tipe 

tebat kata yaitu yang termasuk kategori skor tinggi (baik) sebanyak 7 

siswa dengan presentase 24%, kategori sedang sebanyak 10 siswa dengan 

presentase 34%, dan kategori rendah sebanyak 12 siswa dengan 

presentase  41% 

 

 

 



 

3. Hasil  Belajar Siswa Sesudah (Posttest)  

Tabel 6 

Lembar Observasi hasil Belajar Siswa Kelas IV D Dalam Penerapan Model 

cooprtive learning tipe tebak kata Pada Mata Palajaran IPA Di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan Palembang 

No Nama Indikator Yang Dinilai Nilai 

1 2 3 4 

1 Abdul Basith Fikri √ √   Cukup  

2 Abdurrahman √ √ √  Baik 

3 Ahmad Fahri √ √ √  Baik  

4 Anindya Cahya Atika √ √ √  Baik  

5 Anindia Putri √ √ √  Baik  

6 Aureliyah Nur Azizah √   √      Cukup  

7 Emalia Susanti √ √ √  Baik 

8 Fares √ √ √  Baik  

9 Fatimah Tuzahrah √ √   √   √   Sangat Baik 

10 Habsyiah Fatiyah   √   Kurang  

11 Hafsah Khoirunnisa √ √ √  Baik 

12 Intan Kayla putrid √ √  √ Baik 

13 Muhammad Alif  √ √ √ Baik 

14 M.Atiatul muktadir √    Kurang  

15 M.Bagas  nugraha  √ √ √  Baik 

16 M.Baihaqi √ √ √ √ Sangat Baik 

17 M.Fahri  √ √ √  Baik 

18 M.Hafiz Hafiduddin √ √ √ √ Sangat Baik 

19 M.Hasbi Ash Shiddieqy √ √   Cukup 

20 M.Hayshan √  √ √ √ Sangat Baik 

21 M.Luthfan Hasfi √   √   √   √   Sangat  Baik 

22 M.Muqlis Rahmad D √   √   √   √   Sangat  Baik 



 

23 M.Raihan Pratama √ √  √ Baik  

24 M.Ridi Afriyansyah √ √ √ √ Sangat baik  

25 Siti Nayla Zahra √ √ √  Baik  

26 M.Zaki Zahran √ √ √ √ Sangat Baik 

27 Raisyah Ayu Dwi C √ √ √  Baik 

28 S. Hudzaifah √  √  Cukup 

29 Inada Rezky √ √ √  Baik  

 

Keterangan: 

1. Siswa yang ulet dalam menyelesaikan tugas 

2. Siswa tekun menunjukkan minat 

3. Siswa selalu memperhatikan guru ketika menjelaskan materi 

4. Siswa bersemangat dan adanya hasrat untuk berhasil 

Kategori: 

1. Kurang  : jika siswa melakukan 1 indikator penilaian 

2. Cukup  : jika siswa melakukan 2 indikator penilaian 

3. Baik  : jika siswa melakukan 3 indikator penilaian 

4. Sangat Baik : Jika siswa melakukan semua indikator penilaian 

Tabel 7 

Data Presentase Observasi Proses Pembelajaran 

Siswa Kelas IV D  Pada Mata Pelajaran IPA   

Di Madrasah Ibtidaiyah negeri 1 teladan Palembang 

No Kategori Frekuensi Persentase 

1 Sangat baik 8 27 % 

2 Baik 15 52 % 



 

3 Cukup 4 14 % 

4 Kurang 2 7 % 

Jumlah 29 100 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti diatas 

dapat diketahui bahwa selama proses pembelajaran dikelas dengan 

menerapkan model cooprative learning tipe tebak kata pada mata 

pelajaran ilmu pengetahuan alam hasil belajar siswa meningkat. Terlihat 

dari indikator pada masing-masing siswa pada lembar pengamatan selama 

melakukan observasi pada proses pembelajaran, dimana yang 

mendapatkan nilai sangat baik pada proses pembelajaran adalah sebanyak 

27%, kategori baik 52%, kategori cukup sebanyak 14 % dan kurang 

sebanyak 7%. 

a. Tes Akhir (Posttest)  

Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa setelah 

penerapan model cooprative learning tipe tebak kata, peneliti 

menggunakan tes akhir atau posttest berupa soal. Tes akhir ini 

dilaksanakan untuk mengetahui tingkat kemajuan hasil belajar siswa 

setelah menerima pembelajaran dengan menggunakan model 

cooprative learning tipe tebak kata. Berikut ini tabel hasil belajar 

siswa tersebut.  

 

 



 

Tabel 8  

Nilai Post Test (Y) Siswa Madrasah Ibtidaiyah negeri 1 teladan  

Palembang Sesudah Menerapkan model cooprative learning tipe tebak 

kata Pada Mata Pelajaran  ilmu pengetahuan alam  

 

No 

 

Nama Siswa 

Nilai pros  tes Siswa Sesudah 

Menerapkan model 

cooprative learning (Y) 

1 Muhammad Fahri 31 

2 Hafsah Khoirunisa 31 

3 Intan Kayla Putri 32 

4 Inada Rezky  32 

5 S. Hudzaifah 38 

6 A. Zaki Zahran 35 

7 Septia Rahmadani 35 

8 Abdul Basith Fikri 35 

9 Raisyah Ayu Dwi 35 

10 Siti Nayla Zahra 35 

11 N. Ridi Apriyansyah 35 

12 Fares 35 

13 Habsyah Fatiyah 35 

14 Anindia Putri 35 

15 Abdurahman 35 

16 Emalia Susanti 38 

17 Aureliyah Nur A 35 

18 Anindia Cahya Atika 38 

19 Muhammad Raihan 38 

20 Muhammad Hafis 34 

21 Ahmad Fahri 38 



 

22 Fatimah Tuzahra 38 

23 M.Atiatul  Muktadir 38 

24 M.Bagas Nugraha 38 

25 M.Baihaqi 38 

26 M.Hafizzudin 38 

27 M.Hasbi AshShiddieqy 38 

28 M.Hasyan 38 

29 M.Muqlis Rahmad 39 

 

b. Hasil  Belajar Siswa Sesudah Menerapkan model cooprative 

learning tipe tebak kata  

Dari hasil post tes siswa pada tabel sesudah menerapkan model 

cooprative learninng tipe tebak kata dapat dilakukan pengelolaan data 

sebagai berikut: 

31 32 32 32 34 35 35 35 

35 35 35 35 35 35 35 38 

38 38 38 38 38 38 38 38 

38 38  38 38 39 

Dari data diatas dapat diketahui nilai tertinggi adalah 39 dan nilai 

terendah adalah 31 selebihnya dalam rentang antara kedua nilai 

tersebut. Disebabkan nilai data mentah sangat bervariasi, maka untuk 

mengklasifikasikan kedalam kategori tinggi, sedang, rendah 

digunakan rumus standar deviasi dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 



 

1) Melakukan penskoran kedalam tabel distribusi frekuensi: 

Tabel 9 

Distribusi Frekuensi hasil  Belajar Siswa Kelas IV B Sesudah 

Menerapkan model cooprative learning tipe tebak Pada Mata 

Pelajaran IPA   

 

No 

 

X 

 

F 

 

FX 

X 

(x-Mx) 

 

X
2
 

 

Fx
2 

 

1 31 1 31 5 25 25 

2 32 3 96 4 16 48 

3 34 1 34 2 4 4 

4 35 10 350 1 1 10 

5 38 13 494 -2 4 52 

6 39 1 39 -3 9 9 

Total N=29 ∑fx= 

1044 

  ∑fx
2
= 

148 

 

1) Mencari Nilai Rata-Rata 

Mx      = 
∑  

 
 

  = 
    

  
 

               = 36   

2) Mencari SDx  

SDx =  √
∑   

 
 

               = √
   

  
 



 

           = √      

             = 2,25 dibulatkan menjadi 2 

3) Mengelompokkan motivasi belajar siswa kedalam tiga kelompok, 

yaitu tinggi, sedang, rendah (TSR), menjadi : 

           
→           Tinggi 

                       
→                   Sedang 

          
→                                 Rendah 

Lebih lanjut perhitungan pengkategorian TSR dapat dilihat pada 

skala dibawah ini: 

Tinggi =            

  = 36 + 1 . 2 

  = 38 

Jadi yang termasuk kedalam kategori skor tinggi adalah yang 

mendapatkan 38 kebawah 

Sedang  =                           

                     =  36-1.2 s/d     36+1.2 

  = 34  s/d     38 

Jadi yang termasuk kedalam kategori sedang adalah yang 

mendapatkan skor 33 s/d 38 

Rendah  =            

  = 36-1.2 



 

  = 34 

Jadi yang mendapat skor rendah yaitu 34 keatas. 

Setelah skor tinggi, sedang dan rendah diperoleh selanjutnya 

menentukan persentase dengan menggunakan rumus sebagai berikut 

=
 

 
x100% 

Tabel 10 

Persentase hasil  Belajar Siswa Sesudah Menerapkan 

Model cooprative learning tipe tebak kata  Pada Mata Pelajaran IPA 

No Hasil Belajar 

Siswa 

Frekuensi Persentase 

1 Tinggi  14 48% 

2 Sedang 10 34% 

3 Rendah 5 17% 

Jumlah 29 100% 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran ilmu pengetahuan alam dikelas IV D di Madrasah Ibtidaiyah 

negeri 1 teladan Palembang sesudah diterapkan model cooprative learning 

tipe tebak kata yaitu yang termasuk kategori skor tinggi (baik) sebanyak 14 

siswa dengan presentase 48%, kategori sedang sebanyak 10 siswa dengan 

presentase 34%, dan kategori rendah sebanyak 5 siswa dengan presentase  

17%.  



 

C. Pengaruh Penerapan model cooprative learningn tipe tebak Terhadap hasil 

Belajar Siswa Kelas IV D  Pada Mata Pelajaran ilmu pengetahuan alam Di 

Madrasah Ibtidaiyah negeri 1 telada Palembang 

Untuk mengetahui pengaruh penerapan model cooprative learning tipe 

tebak kata terhadap hasil  belajar siswa kelas IV D pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan alam di Madrasah Ibtidaiyah negeri 1 Teladan Palembang, dibawah ini 

akan menggambarkan data dan menguraikan dari data rekapitulasi untuk mengetahui 

ada atau tidak pengaruh penerapan model  cooprative learning tipe tebak kata 

terhadap hasil belajar siswa kelas IV D pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam di 

Madrasah Ibtidaiyah negeri 1 teladan Palembang. 

Tabel  

Perhitungan Untuk Memperoleh Angka Indeks Korelasi Antara Variabel X 

(Penerapan model cooprative learning tipe tebak kata) Dan Variabel  Y (hasil 

Belajar Siswa) Kelas IV D Pada Mata Pelajaran ilmu pengetahuan alam Di 

Madrasah Ibtidaiyah negeri 1Teladan Palembang 

No Nama Siswa X Y XY X
2
 Y2 

 

1 Muhammad Fahri 30 31 930 900 961 

2 Hafsah Khoirunisa 30 31 930 900 961 

3 Intan Ayu Kayla P 31 32 992 961 1024 

4 Inada Rezky 31 32 992 961 1024 

5 S. Hudzaifah 31 38 1178 961 1044 

6 M.Zaki Zahran 31 35 1085 961 1225 

7 Septia Rahmadani 31 35 1085 961 1225 

8 Abdul Basith Fikri 31 35 1085 961 1225 



 

9 Raisyah Ayu Dwi 31 35 1085 961 1225 

10 Siti Nayla Zahra 31 35 1085 961 1225 

11 M.Ridi Afriyansah 31 38 1178 961 1444 

12 Fares 31 35 1085 961 1225 

13 Habsyah Fatiyah 32 35 1120 1024 1125 

14 Anindia Putri 32 35 1120 1024 1125 

15 Abdurahman 32 35 1120 1024 1125 

16 Emalia Susanti 32 38 1216 1024 1444 

17 Aureliyah Nur A 32 35 1120 1024 1225 

18 Anindia Cahya A 32 38 1216 1024 1444 

19 M.Raihan 32 38 1216 1024 1444 

20 M.Hafis 32 34 1088 1024 1156 

21 Ahmad Fahri 32 38 1216 1024 1444 

22 Fatimah Tuzahra 32 38 1216 1024 1444 

23 M.Atiatul Muktadir 33 38 1254 1089 1444 

24 M.Bagas Nugraha 33 38 1254 1089 1444 

25 M.Baihaqi 33 38 1254 1089 1444 

26 M.Hafizzudin 33 38 1254 1089 1444 

27 Hasbi Ashidiqy 34 38 1292 1156 1444 

28 M.Hasyan 34 38 1292 1156 1444 

29 M.Muqlis Rahmad 35 38 1130 1225 1444 

N= 29 

 

∑x 

 = 925 

∑y  

= 1.044 

∑xy 

=33.288 

∑x
2
 = 

29.543 

∑y
2
 = 

37.192 

 

Untuk mencari rxy  maka rumus yang digunakan adalah : 

 Rumus  rxy  = √
∑  

 ∑    ∑     
 

    =  
33 288

√ 29 543  37 192 
 



 

    = 
33 288

√1 098 763 256
 

                                                = 
33 288

33 147
 

                                                = 1,004 

Selanjutnya kita uji kedua hipotesis tersebut dengan membandingkan besarnya 

rxy  atau ro dengan besarnya rtabel yang tercantum dalam tabel Nilai “r” Product 

Moment dengan memperhitungkan df-nya lebih dahulu. DF=N-nr = 29-2=27 

(konsultasikan Tabel Nilai) 

Dengan df sebesar 29 diperoleh rtabel  pada taraf signifikan 5% sebesar  0,367. 

Sedangkan pada taraf signifikan 1% sebesar 0,470. Dengan demikian maka 0,367 

<1,004>0,470. Ternyata rxy atau ro (yang besarnya= 1,004) jauh lebih besar dari pada 

rtabel (yang besarnya 0,367 dan 0,470). Karena  ro lebih besar dari pada rtabel maka 

Hipotesis Alternatif diterima (Ha) diterima. Dengan berbunyi Ha : Terdapat pengaruh 

yang signifikan pada penerapanmodel cooprative learning tipe tebak kata terhadap 

hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran  ilmu pengetahuan alam di Madrasah 

Ibtidaiyah negeri 1 tealadan Palembang. Hipotesis Nol ditolak yang berbunyi Ho: 

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model cooprative learning 

tpe tebak kata  terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan alam di Madrasah Ibtidaiyah negeri 1 teladan  Palembang. 

Setelah dilakukan penelitian oleh peneliti melalui penerapan model cooprative 

learning tipe tebak kata  terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelas IV pada mata 



 

pelajaran  ilmu pengetahuan alam di Madrasah Ibtidaiyah negeri 1 teladan 

Palembang.             

                                  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Dari data penelitian diatas penelitian yang telah dijelaskan pada bab 

terdahulu dilokasi penelitian MI Munawariyah Palembang, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Penerapan model cooprative learning tipe tebak kata yang dilaksanakan  

praktek langsung  selama 3 x pertemuan dengan mata pelajaran ilmu 

pengetahuan alam materi akar dan batang. Berdasarkan ceklist yang 

dilaskukan oleh peneliti telah berjalan dengan baik, dan melalui penerapan 

Penerapan model cooprative learning tipe tebak kata terbukti bahwa  hasil 

belajar siswa meningkat pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam di kelas 

IV D.  

2. Hasil belajar siswa sesudah dan sesudah  menerapkan model cooprative 

learning tipe tebak kata  pada mata pelajaran tumbuhan di MIN 1 Teladan 

Palembang menjadi  tinggi hal dapat dilihat dari hasil observasi dan hasil 

post test siswa. Berdasarkan hasil observasi siswa menunjukkan bahwa dari 

29 siswa yang mendapatkan kategori sangat baik sebanyak 27%, kategori 

baik 52%, kategori cukup 14%, dan kategori kurang 7%. Sedangkan dari 

hasil posttest siswa dengan menggunakan perhitungan TSR menunjukkan  

bahwa hasil  belajar siswa dengan kategori tinggi sebanyak 48%, kategori 

sedang 34%,dan kategori rendah sebanyak 17%.  

100 
 



 

3. Pengaruh penerapan mode cooprative learning tipe tebak kata pada mata 

pelajaran IPA, di lihat dari hasil perhitunngan ( product momen) di dapat 

bahwa ro lebih besar dari rt  yang peneliti peroleh dalam perhitungan (ro= 

1,004) yang tercantum pada tabel nilai (rtabel5% = 0,367 dan rtabel1% = 0,470) 

maka dapat diketahui bahwa ro lebih besar dari pada rtabel  yaitu: 0,367< 

1,004>0,470. Berdasarkan uji coba tersebut secara menyakinkan dapat 

dikatakan bahwa model cooprative learning tipe tebak kata, telah 

menunjukkan efektifitasnya yang  nyata, dalam arti kata dapat digunakan 

dalam membantu membuat model pembelajaran. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan peneliti di MiN 1 Teladan  Palembang, peneliti 

menyampaikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi kepala sekolah di harapkan untuk menambahkan media pembelajaran, 

sehingga model-model dapat diterapkan denganbaik 

2. Bagi guru hendaknya ketika menggunakan model cooprative learning tipe 

tebak kata seharusnya menyiapkan media pembelajaran terlebih dahulu, 

misalnya dengan media gambar.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan 

untuk meneliti model cooprative learning tipe tebak kata kedapanya supaya 

model ini di kembangkan lagi sekeriatig munngkin. 
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

 

Nama sekolah    :  Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan Palembang  

Nama guru    : Ira Anisah, S.Pd 

Mata pelajaran    :Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Hari/Tanggal wawancara :  

1. Berapa jumlah siswa kelas IV ? 

2. Model apa saja yang biasa ibuk gunakan pada saat menggajar mata pelajaran 

Ilmu Penggetahuan Alam ? 

3. Berapa KKM untuk mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam ? 

4. Berapa kali ibu melakukan tes dalam satu semester ? 

5. Bagaimana hasil belajar pada mata pelajaran IPA di kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan Palembang ? 

6. Kesulitan apa saja yang sering dihadapi ketika menghadapi siswa dalam 

pembelajaran IPA di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan 

Palembang ? 

7. Dalam pembelajaran IPA model apa saja yang biasa digunakan ? 

8. Sudahkah model pembelajaran cooperative learning tipe tebak kata  ini di 

terapkan dalam pembelajaran  IPA di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 

Teladan Palembang ? 



 

9. Apakah penerapan model cooprative learning tipe tebak kata dengan materi 

bagian akar dan tumbuhan sudah di terapkan ? 

10. Penerapan model cooprative learning tipe tebak akan saya terapkan pada 

siswa kelas IV ? 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

 

Nama sekolah    : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan Palembang  

Alamat Sekolah   : Ira Anisah, S.Pd 

Nama kepala sekolah   : Dra. Nuraini Farida, M. SI 

Mata pelajaran    :Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Hari/Tanggal wawancara :  

 

1. Bagaimana berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan Palembang ? 

2. Siapa saja yang pernah menjadi ketua yayasan sejak awal berdirinya 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan Palembang ? 

3. Apa visi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan Palembang ? 

4. Apa saja kegiataan keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan 

Palembang ? 

 

 

 

 

 

 

 



 

PEDOMAN OBESERVASI 

Hari/ tanggal   : 

Objek Observasi  : 

No Uraian Jumlah Kondisi Keterangan 

1 Ruang Kepala 

Madrasah  

   

2 Ruang wakil Kepala 

Sekolah  

   

3 Ruang Guru     

4 Ruang kelas     

5 Ruang perpustakaan     

6 Ruang musholah     

7 Ruang toilet Guru     

8 Ruang toilet siswa     

9 Ruang UkS     

10 Lapang Basket/Futsal     

11 Ruang Dapur     

12 Ruang security     

13 Laboratorium IPA     

14 Air leding    

15 PLN/Listrik    

 

 

LEMBAR OBSERVASI PENGARUH PENERAPAN MODEL 

COOPRATIVE LEARNING TIPE TEBAK KATA DIKELAS (IV 

)PADA MATERI HUBUNGAN BAGIAN  TUMBUHAN DENGAN 

FUNGSINYA 

 

Nama sekolah   : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan Palembang  

Mata pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 



 

Kelas/semester  ; IV C 

Hari / tanggal  ; 

Nama Guru   :Ira Anisah  

Petunjuk                     ;Isilah dengan memberikan tanda () pada kolom aspek 

yang diamati apabila guru melaksanakan aktivitas tersebut 

 

No 

 Skor/Keterangan 

Aktivitas Guru Peneliti 1 2 3 4 5 

1 Guru mempersiapkan Rencana Pelaksanan 

Pembelajaran (RPP) 

     

2 Pendahuluan  

1. Guru mengucapkan salam dan mengajak 

siswa berdoa bersama 

2. Guru melakukan komunikasi tentang 

kehadiran siswa  

3. Guru mengkondisikan kesiapan belajar 

siswa  

4. Guru memberikan motivasi kepada 

siswa  

5. Guru mengulang materi yang telahdi 

pelajari  

6. Guru memberikan tujuan pembelajaran  

     

3 Kegiatan Inti  

1. Guru menyampaikan materi  pelajaran 

dalam fase ini,guru menyampaikan 

materi hubungan antara struktur batang 

tumbuhan dengan fungsinya, 

menyajikan informasi, memberikan 

contoh-contoh, mendimonstrasikan 

     



 

konsep dan sebagainya. 

2. Guru melaksanakan bimbingan-

bimbingan dilakukan dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

untuk menilai tingkat pemahaman 

siswa.  

3. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa dan memberikan umpan balik. 

Guru memberikan umpan balik terhadap 

reviu terhadap hal-hal yang telah 

dilakukan siswa, memberikan umpan 

balik terhadap hal-hal yang telah 

dilakukan siswa  yang benar dan 

mengulang keterampilan jika 

diperlukan.  

4. Guru memberikan latihan 

mandiri.Dalam tahap ini, guru 

memberikan tugas-tugas mandiri kepada 

siswa 

4 Pembelajaran dilaksanakan dalam langkah-

langkah dan urutan yang sesuai dengan RPP 

     

5 Penutup  

1. Guru menyimpulkan materi yang telah 

di pelajari 

2. Guru menutup pembelajaran dengan 

berdoa dan salam penutup 

     

 

 



 

Keterangan : 

5 = Sangat baik 

4 = baik  

3 = cukup baik  

2= kurang baik  

1 = buruk  

 

Palembang September 2017 

Observer  

 

 

Ira Anisah S.pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

GAMBARAN UMUM MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 1 TELADAN 

 PALEMBANG  

1. Profil Sekolah  

a. Nama sekolah  :  

b. Alamat sekolah  : 

c. Letal Geagrafis   : 

d. Didirikan tanggal  : 

e. Nama-nama kepala sekolah  

2. Sarana dan prasarana 

3. Struktur organisasi Sekolah 

4. Keadaan Guru 

a. Nama Guru dan Pegawai : 

b. Jumlah Guru dan Pegawai  : 

c. Jenis Jabatan   : 

5. Keadaan siswa  

a. Jumlah Kelas  : 

b. Jumlah Siswasetiap kelas  : 

 

 

 

 



 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  (RPP) 

Sekolah                 :  MIN 1 Teladan  Palembang 

Tema  : Indanya kebersamaan  

 Mata pelajaran   :  Ilmu  Pengatahuan  Alam  

Kelas/Semester   :  IV / Ganjil 

Alokasi Waktu      : 2 X 30 menit ( 1 x pertemuan )  

 

A. Kompetensi Inti (KI)  

 

KI 1 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli dan percaya diri dalam berintraksi dengan 

keluarga,guru,teman, dan tetangga. 

KI 2 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendenga, melihat,membaca, dan menanya ) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang di jumpainya di 

rumah, sekolah, dan tempat bermain 

KI 3 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

yang sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilakuanak 

beriman dan berakhlak mulia.  

KI 4 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendenga, melihat,membaca, dan menanya ) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 



 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang di jumpainya di 

rumah, sekolah, dan tempat bermain 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

IPA  

1.1  menjelaskan hubungan antara akar dan batang  tumbuhan 

dengan fungsinya 

C.  Indikator  

1.1.1 Menjelaskan akar  dan batang pada tumbuhan  

1.1.2 Menyebutkan fungsi akar  dan batang tumbuhan  

1.1.3 Menyebutkan jenis-jenis akar dan batang  

D. Tujuan pembelajaran 

1. Menyebutkan akar serabut dan akar tunggang  

2. Siswa dapat menjelaskan akar serabut dan akar tunggang 

3. Siswa dapat membedakan kelebihan dan kekurangan akar serabut 

dan akar tunggang  

4. Siswa dapat menjelaskan manfaat batang bagi tumbuhan  

5. Siswa dapat menyebutkan jenis batang 

E. Media/alat dan sumber belajar  

1. Model  : cooprative learning tipe tebak kata  

2. Media / alat : Buku siswa Media Gambar ESPS (erlangga 

karangan Gunanto/ Dessy A ) Halaman 22-34 

3. Media/alat  : Gambar akar dan batang  

: Alat Praga langsung halaman MIN 1  

4. Sumber belajar : Guru, teman sebaya sekelas dan materi pelajaran 



 

F. Materi Pembelajaran (dapat berasal dari buku teks pelajaran 

dan buku panduan guru 

1. Akar dan batanng  

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskrisi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Kegiatan 

Pendahuluan  

 

Apersepsi  

Guru menanyakan tentang  akar  dan batang 

pada tumbuhan  

 

Kegiatan 

IntI 

 

Mengamati 

1. Siswa mengamati  gambar akar serabut 

dan akar tungang  yang ada di tempel di 

papan tulis dan batang yang terdiri 

batang,dahan dan ranting  

 

Menanya 

1. Guru menanyakan apa saja yang di 

amati oleh siswa  pada setiap tumbuhan 

akar serabut, akar tunggang dan batang  

2. Setelah mengamati gambar akar dan 

batang apa yang di dapat oleh siswa  

 

Mengumpulkan informasi/mencoba 

1. Siswa  mengumpulkan masing 

informasi dari tentang akar dan batang 

pada tumbuhan  

50 

menit 



 

2. Masing-masing siswa/kelompok 

memberikan penjelasan tentang akar 

batang  pada tumbuhan  

 Menalar/mengasosiasikan 

1. Siswa memberikan contoh akar 

serabut, akar tunggang   

2. Siswa dapat membedakan akar serabut 

dan akar tunggangn 

3. Siswa dapat membedakan akar dan 

batang pada tumbuhan 

 

 Mengomunikasikan  

1. Siswa/kelompok bisa 

mempresentasikan hasil kerjanya 

didepan kelas  dan memberikan 

penguatan agar sisiwa berani 

menyampaikan hasil kerjanya didepan 

kelompok lainnya 

2. kelompok mempresentasikan hasil 

kerjanya , dan masing-masing 

kelompok memberikan tanggapan dari 

hasil kerja ( masing-masing kelompok 

3 menit ) 

3. Guru memberikan motivasi/penguatan 

agar sisiwa bisa tampil  dimuka kelas   

 



 

 

Kegiatan 

Penutup  

 

1. Guru bersama siswa secara kalsikal 

menyimpulkan pelajaran  hari ini 

2. Guru memberikan tugas sebagai tindak 

lanjut.  

 

10 

menit 

H.  Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan  

1. Teknik penilaian 

a. Tes proses/ kelompok  dan individu (data ceklis) 

b. Tes tertulis  

2. Instrumen penilaian  

     a. Penilaian Sikap 

 

Nilai Karakter yang 

dikembangkan 
Definisi Indikator 

Percaya diri Unjuk kemampuan Siswa menun jukkan 

semangat dalam 

mengerjakan tugas 

kelompok sesuai 

tugas masing-masing 

dengan hasil terbaik 

Disiplin Tertib/rapi Masing-masing 

anggota kelompok 

berkeja sesuai dengan 



 

tugas tanpa 

terpengaruh pada 

kelompok lain  

Kerja sama Saling membantu Seluruh anggota 

kelompok bekerja 

dengan semangat dan 

berusaha  untuk 

mendapatkan hasil 

yang benar dan agar 

bisa prensentasi 

didepan kelas 

 

Pengamatan Penilaian Proses 

No Nama 

Percaya Diri Disiplin Kerjasama 
Ke

t 
B

T 

M

T 

M

B 

S

M 

B

T 

M

T 

M

B 

S

M 

B

T 

M

T 

M

B 

S

M 

1 AHMAD FATIH ARSYA              

2 ALIF MUHAMMAD RIZQULLAH               

3 AL WARDAH AL BARIAH               

4 ANISSA RAHMATILLA              

5 DEVINA DWI MAHARANI              

6 FADILAH ALMIRAH ANDIKO              

7 FADIL AZIZ SULAIMAN               

8 FEBBY HARTA WIJAYA              

9 KGS. M. FAIZ NABHAN               

10 KHALISAH SUCI RAHMAHANTI              

11 LIDIA WAHYUNI               



 

12 M.ADE ALFIRANDA FIRDAUS              

13 M. BAMAKHOIRI LUTFI              

14 M. DHANA SYAHWAL              

15 M. FAREL AHNAF              

16 M. FAHRI RAMIKO              

17 M. FAYYADH AL MUNTAZHAR              

18 M. KHAFI AL FARAZIK              

19 M. RAKHA RAIHAN AKBAR              

20 

 

SYAFA AZIZAH FATIYAH               

21 RARA PUTRI UTAMI              

22 RAISA ISLAMIYA PUTRI              

23 RATU ALIYA LAILAH TIARA               

24 RAYYA AZ-AZZAHRA               

25 SABRINA SALSABELLA               

26 SADATUN NAJAH              

27 SAKINA              

28 SHIFA WARDAH SYUKURIA              

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

Penilaian Keteramplan/ Unjuk Kerja/ presentasi kelompok 

Rubrik menyampaikan pendapat tentang akar dan batang  

 

No Kriteria Baik Sekali Baik Cukup 
Perlu 

Bimbingan 

 

 

1 

Percaya diri 

dalam 

menyampaikan 

pendapat 

Tidak 

terlihat 

/cenderung 

ragu-ragu 

Terlihat 

cenderung 

ragu-ragu 

Memerlukan 

bantuan 

guru/ransanga

n 

Belum 

mampu 

menunjukka

n 

kemampuan 

diri 

  

 Cacatan : 

  Penilaian di ceklist , dari hasil presentasi tiap-tiap kelompok 

c. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan Pembelajaran remedial 

dilakukan segera setelah    kegiatan    penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

a. Akar  

1. Struktur dan jenis akar 

Akar terdiri beberapa bagian, diantaranya rambut akar 

(nulu akar) dan tudunng akar. Rambut akar merupakan jalan 

air dan zat  

hara dari tanah ketumbuhan. Tudunng akar berfungsi 

melindungi akar saat menembus tanah. 

Ada dua jenis akar yaitu akar serabut dan akar tunggang. 

Akar serabut berbentuk seperti seranut. Bagian ujung dan 

pangkal akar berukuran hampir sama besar.Semua bagian 

akar keluar dari pangkal batang. Akar serabut juga bercabang 

–cabang. Akan tetapi ukuran percabangannya tidak terlalu 

berbeda. Akar serabut dimiliki oelh tumbuhan biji berkeping 

satu (monokotil), misalnya, jagung, padi dan tebu. 

Akar tunggang memiliki akar pokok. Akar pokok 

bercabang menjadi bagian akar yang lebih kecil. Perbedaan 

ukuran antara akar pokok dan akar cabanga nyata. Akar 

tunggang dimiliki oleh tumbuhan biji berkeping dua(dikotil), 

misalnya mangga, jeruk, dan kacang-kacangan.  

Akar serabut memiliki kesamaan dengan akar tunggang. 

Kedua jenis akar ini dapat bercabang-cabang. Tujuan 

percabangan akar untuk memperluas bidang penyerapan di 

dalam tanah. Percabangan akar juga memerkuat berdirinya 

batang. 



 

  Gambar akar  

 

 

Ada tumbuhan yang dimiliki akar-akar khusus. Berikut ini 

akar-akar yang memiliki sifat dan tugas khusus. 

a) Akar gantung 

Akar ini tumbuh dari bagian batang tumbuhan diatas 

tanah. Akar tersebut menggantunngkan di udara dan 

tumbuh kearah tanah, misalnya akar gantung pohon 

beringin. 

b) Akar pelakat 

Akar ini tumbuh di sepanjanng batang. Aakar tersebut 

berguna untuk menempel pada  kayu, tumbuhan lain atau 

tembok. Akar pelakat dimikiki tumbuhan yang memanjad 

misalnyaakar tumbuhan lada dan siri. 

http://www.google.com/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&ved=0ahUKEwjHuuOU9KXWAhUJrJQKHWXiBtQQjRwIBw&url=http://woocara.blogspot.com/2015/10/pengertian-akar-fungsi-akar-bagian-bagian-akar.html&psig=AFQjCNFRLQr35DWouzontYpA7hi_yd5BlQ&ust=1505520729140361
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c) Akar tunjang 

Akar ini tumbuh dari bagian bawah batang kesegala arah. 

Akar tersebut seakan-akan menunjang batang agar tidak 

rebah, misalnya akar pohon bakau dan pandan.  

d) Akar napas 

Akar napas tumbuhan tegak lurus ke atas sehingga 

muncul dari permukaan tanah dan air. Akar napas ada 

yang di miliki tumbuhan air. Akar napas merupakan 

cabang-cabang akar. Akar napas memiliki banyak celah 

untuk jalan masuk udara, misalnya akar pohon kayu api. 

 2.  Fungsi akar bagian tumbuhan 

Akar memiliki beberapa fungsi. Akar berfungsi untuk 

menyerap air dan zat hara, memperkokoh tumbuhan, serta 

menjadi alat pernapasan. 

Tumbuhan membutuhkan air dan zat arah untuk 

kelangsungan hidupnya. Air dan zat arah itu di ambil dari 

dalam tanah. Bagian tumbuhan yanng mengambil air dan zat 

hara itu adalah akar. Akar menembus tanah dan menyerap air 

dan zat hara yang dibutuhkan tumbuhan. 

Akar yang tertancap dalam tanah berfungsi seperti fondasi 

bangunan.akar membentuk tumbuhan dapat berpijak kuat di 

tanah. Dengan begitu tumbuhan dapat bertahan dari terjangan 

air atau angin. 



 

Akar berfungsi sebagai alat pernapasan. Pada permukaan akar 

terdapat pori-pori tersebut, udara didalam tanah terserap 

didalam tumbuhan. 

b.  Batang  

 1. Struktur dan jenis batang 

Batang merupakan bagian tumbuhan yang amat penting. 

Batang dapat mengumpamakan sebagai sumbu tubuh 

tumbuhan. Batang tumbuhan dapat di golongkan menjadi tiga 

jenis, yaitu batang besar, batang berkayu, dan batang rumput. 

Tumbuhan berbatang basa memiliki bataang yang lunak dan 

berair misalnya bayam. Tumbuhan batang berkayu memiliki 

kambium. Kambiaum adalah bagian didalam batang yang 

hanya memiliki tumbuhan batang berkayu. Kambium 

mengalami dua pertumbuhan. Pertumbuhan kambium batang 

bertambah besar. Contoh tumbuhan yang memiliki batang 

berkayu adalah pohon jati, jambu, rambutan, nangka, dan 

mahoni. Tumbuhan batang rumput mempunyai ruas-ruas yang 

nyata dan sering berongga, misalnya tanaman padi dan rumput-

rumputan.  

2. Fungsi batang bagi tumbuhan 

Batang memiliki beberapa fungsi sebagai pengangkut, 

penopang, dan penyiapan cadangan maknan pada tumbuhan. 

Batang berfungsi sebagai pengangkut atau alat transportasi 

tumbuhan.batang mengangkut zat arah dan air dari akar kedaun. 



 

Batang juga mengangkut mkanan dari tempat pemasakanya 

yaitu dari daun kebagian tumbuhan yang lain. Batang berfungsi 

sebagai alat penopang tumbuhan. Tujuan antara lain agar 

tumbuhan mudah mendapatkan cahaya. Batang tumbuhan 

semakin tinggi atau semakin panjang. Dengan begitu daun yang 

tumbuh pada batang makin mudah mendapatkan cahaya. 

Gambar batang  

 

Pada beberapa tumbuhan batang berfungsi sebagai tempat 

penyimpanan makanan cadangan. Pada umumnya makannan 

cadangan itu dapat juga kita manfaatkan misalnya pada tebu dan 

sagu. 
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Lembar kerja siswa 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut 

1. Padi, jagung, dan tebu di golongkan kedalam kelompok tumbuhan yang 

memiliki akar … 

a. Tungganng  

b. Tunjanng  

c. Serabut 

d. pelakat 

2. Biji rambutan ditanam. Pohon rambutan yang tumbuhan dari biji itu 

memiliki akar… 

a. Serabut  

b. Tunggang  

c. Gantung 

d. tunjang 

3. Tumbuhan yang berkeping dua mempunyai akar….. 

a. Serabut  

b. Tunggang 

c. Tunjang 

d. gantung 

4. Akar berfungsi sebagai …. 

a. Alat pernapasan  

b. Penyimpan cadangan makanan  

c. Pengangkut makanan 

d. Tempat pemasakan makanan 

a. Pohon beringin  

5. Pada umumnya akar dibedakan menjadi 2 jenis yaitu akar … 

a. Akar pekat dan akar tunggang  

b. Akar gantung dan akar tunjanng  

c. Akar serabut dan akar napas  



 

d. Akar serabut dan akar tunggang 

6. Batang pada tumbuhan berfungsi sebagai … 

a. Penyimpan cadangan makanan  

b. Alat pernafasan  

c. Melindungi akar tumbuhan  

d. Memasak makanan 

7. Pohon jati, jambu, dan nangka merupakan contoh dari Tumbuhan yang 

memiliki…. 

a. Batang berkayu  

b. Batang basah 

c. Batang basah dan berkayu 

d. Batang rumput 

8. Tumbuhan yang memiliki ruas-ruas nyata dan berongga misalnya 

tanaman…. 

a. Padi 

b. Nangka 

c. Kelapa 

d. rambutan 

9. Tumbuhan batang basah memiliki batang yang lunak dan berair seperti…. 

a. Pohon jambu 

b. Pohon nangka 

c. Bayam  

d. rambutan 

10. Contoh tumbuhan yang menyimpan  cadangan makanana pada batang 

yang sering kita jumpai dan kita manfaatkan yaitu …. 

a. Kentang  

b. Tebu 

c. Kelapa 

d. padi 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 


